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Lampiran l 

Pengarang dan Karyanya 

Sunu Parwiro adalah pria Pare-Kediri yang Jahir pada 1 1  Oktober 1 925. 

Menamatkan Sekolah Dasar di Taman Siswa pada tahun 1 938, selanjutnya 

melanjutkan di Perguruan yang sama setingkat SMP di kediri. Sejak kecil Sunu 

Parwiro menyukai cerita wayang, tetapi tidak pemah bemiat menjadi dalang. Hal 

ini disebabkan keluarga melarang keras terhadap kemauannya menjadi dalang. 

Tidak ada keputusan lain bagi Ki Sunu, kecuali hanya belajar cerita wayang. 

Pemahaman cerita wayang melalui membaca buku dan mendengarkan pagelaran 

pewayangan dari dalang-dalang yang sudah terkenal pada masa itu. Ki Sunu 

mengaku tidak pernah memiliki darah seniman pewayangan dari leluhumya, maka 

pendidikan dan profesi hidupnya lebih banyak pada kehiatan fonnal. 

Tahun 1 952 Ki Sunu menulis lepas di berbagi majalah terbitan ibukota. 

Jaya baya dan Penyebar Semangat pada rubrik sastra adalah langganan tet&p 

tulisan-tulisannya. Hanya dua tahun bertahan menjadi penulis lepas, hingga pada 

tahun 1 954 Ki Sunu bergabung dengan . Jawa Pos sebagai wartawan untuk 

koresponden kediri. Namun karir politik temyata lebih menjanjikan sekaligus 

banyak kesempatan jika sebagai wartawan. Pada tahun 1 972 hingga 1 977 Ki Sunu 

mewakil i  Partai Nasionalis Indonesia terpilih menjadi anggota DPRD TK II 

Kabupaten Kediri. Namun situasi politik yang tidak stabil pada tahun 1 977, 

mengharuskan PNI digabung bersama partai nasionalis lainnya menjadi PDI. 

Sejak saat itu keaktifan berpolitik Ki Sunu berakhir. 
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Kembali, Ki Sunu menekuni lagi profesi sebagai wartawan di Jawa Pos 

yang menjadi induknya. Bapak enam anak ini baru berhenti aktif sebagai 

wartawan Jawa Pos tahun 1983. Bagi Ki Sunu, berhenti kerja bukan berarti 

berhenti berfikir. Sejak tahun 1 983 hobi wayangnya kambuh, clan membantu Jawa 

Pos dengan cerita wayang Teks wayang pertama diterbitkan pada 1 4  Mei 1 983 

dengan lakon cerita Srikandi Meguru Manah. Ki Sunu bekerja secara manual, 

yaitu bermodal mesin ketik dan kertas karbon. Jika telah selesai menulis, naskah 

tersebut dikirim ke Jawa Pos melalui mesin fax di Kantor Pos Kecamatan. 

Terhitung ketika wawancara dilakukan pada 1 5  Desember 2002, Ki Sunu telah 

membuat cerita wayang sebanyak 94 7 edisi. 

Pada bulan September 2002, Ki Sunu mendapatkan sumbangan mesin fax 

dari Jawa Pos. Namun perlengkapan moderen ini tidak bennanfaat, karena kini Ki 

Sunu belum bisa mengoperasikan mesin pengirim itu. Naskah Wayang Opo 

Maneh ditulis hanya tiga lembar 1 ,5 spasi. Naskah ini harus gonta ganti lakon 

cerita dan selalu berubah-ubah tiap minggu, antara babakan satu dengan yang 

lainnya. Jadi memungkinkan tidak urut dalam satu bulan tersebut menjadi satu 

lakon cerita. Contoh cerita Ramayana yang tinggal anti klimaks secara tiba-tiba 

harus dipotong, clan diganti dengan lakon Mahabarata yang lebih aktual. Menurut 

Ki Sunu, cara ini sangat wajar dan sengaja agar variatif dengan kondisi isu sosial 

yang sedang berjalan. Paling banyak satu Jakon dalarn Wayang Opo Maneh terbit 

lima minggu, tanpa diselingi tambahan lakon atau sisipan lakon lainnya. 

Keaktifan Ki Sunu dalam memajukan tradisi leluhur salah satunya adalah 

pernah mencoba mendirikan perguruan dalang pada tahun 1993 di kota Pare 
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Kediri. Perguruan ini temyata gagal, karena sekarang ini semakin sedikit minat 

yang belajar pewayangan. Paclahal menurut Ki Sunu cerita wayang itu mudah. 

Dengan sering membaca clan bercerita, kini Ki Sunu mengaku telah hapal seluruh 

cerita wayang. Mulai lakon cerita pakem hingga carangannya. 

Ki Sunu tidak pemah memilihkan lakon yang sifatnya menderita atau 

sengsara di lakon cerita Jawa Pos. Lakon menderita tersebut seperti lakon matinya 

seseorang atau runtuhnya kerajaan dan sebagainya. Jika terclapat selipan cerita 

yang tragis tersebut disampaikan dengan cara guyonan dan menghibur. Ki Sunu 

sengaja memilih lakon yang situasioal, yaitu gejala kejadian sosial yang 

berkembang di masyarllkat pacla masa tersebut. Berangkat clari gejala kejadian itu, 

proses berikutnya mencari lakon cerita wayang yang diperkirakan terdapat 

kemiripan. 

Bagi Ki Sunu, cerita pakem adalah jalinan cerita situasional. Ki Sunu 

berusaha membuat cerita yang ticlak kehJar pakem. Hanya saja segi penyampaian 

cerita yang sengaja di aktualitaskan, seperti menyinggung-nyinggung kejadian 

sosial. Adapun perbedaan antara lakon pakem dengan lakon Versi Wayang Opo 

Maneh, Ki Sunu mengangap hal tersebut suclah biasa clalam pewayangan. 

Contohnya clalam versi Wayang Opo Maneh teks cerita DSDGDS, BBHTP, 

AJRA, tokoh Bhisma lahir dari bayi ke delapan dari tujuh bayi yang dibuang. 

Namun dalam lakon pakem terclapat delapan wasu yang melebur pacla bayi ke 

sembilan yang hidup. Menurut Ki Sunu, yang terpenting bukan perbedaan 

tersebut, tetapi fungsi Wayang Opo Maneh yang menjadi penyejuk clan penentram 

pembaca menghadapi situasi hidup yang semakin pelik. 
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RIW A YAT HIDUP PENELITI 

Nama lengkap adalah Pulung Ciptoaji Selamet Subagyo, lahir di Blitar 

pada 2 1  Mei 1 977. Anak ke dua dari empat bersaudara pasangan Alrm Sutawan 

dan Ibu Nanik Eko Purwati ini sejak kecil gemar cerita wayang. Selepas 

menamatkan sekolah hingga menengah atas di Kota Blitar tahun 1996, peneliti 

melanjutkan studi kesarjanaan di Jurusan Sastra Indonesia Universitas Airlangga 

hingga lulus tahun 2003. Selama menempuh studi di Surabaya, peneliti pemah 

aktif di banyak kegiatan, seperti Lembaga Pers Mahasiswa Suara Airlangga dan 

SITUS SASTRA. Selain itu, peneliti pemah bekerja di riset investigasi Walhi 

Jatim, responden Ekbis KONTAN-KOMPAS, dan Radio El Victor Surabaya. 

.....-auava, 5 J uni 2003 

l'J )  

'· 

Minggu 25 Mei 2003 
tr.,����-w;;&t;JWHm:e:trziZ�q 

Te�as W�etro 
�-

Berkat Wayang Opo Maneh . 
TUTUR bicaranya Jugas. Bila berkisah tentang 

wayang, lelaki kelahiran Blitar 26 tahun ini bisa 
menceritakannya dengan lengkap. Memang, 
Pulung Ciptoaji, pemuda itu, penghobi berat cerita 

wayang sejak kecil. Kare­
nanya, talc mengherankan 
bila skripsinya di Jurusan 
Sastra Indonesia, Fakultas 
Sastra Unair, mengambil 
Wayang Opo Maneh karya 

. Ki Sunu sebagai objek pe­
nelitian. Berkat serial .wa­
yang mbeling yang setiap 
hari Minggu terbit di Jawa 
Pos itu; Pulung akhimya 
dinyatakan lulus dari kam­
pus Ganesha -julukan 

Pul Cl t __,JI ' kampus Unair- dalam 

• • 

ung P oa .. ujian, Jumat kemarin. 
"Ki Sumi adalah seorang dalang yang konsisten 

clan berusaha menciptakan karya-karya yang sesuai 
.d�ngan isu

. 
politik dan kemanusiaan yang terjadi 

d1 Indonesia. Itulah yang membuat saya tertarik 
untuk

_ 
meneliti wayang Ki Sunu," terang 

mahas1swa angkatan 1996 ini yang mengaku butuh 
· tiga tahun untuk penelitian dan nienyusun karya . ��iahnya ini. (tia) . , . 1 . .  -
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Jawa Pos, Minggu Pon 7 Januari 2001 
·--4- - ---- - - · · - - 4 -- -�--- -- --!.----

Wayang Opo Maneh 

De1.1gan Syarat Dewi Gangga Dikawin Sentanu 
· Dalang Ki Suna ·· 

St:STASli :1tl:1l:1h r-Jja ,,,,.,... .. ym1i: masih 
jl.'j:1ka. Di:1 aofalha ,....,,mn:; p.:kerja ym1:; 
1m:nurul r-.iL.ya1 l>:my;ol ··1:1l r1111y;1 mid .. 
y:111g .,...mni 1al; Jl(mah run}a lt"'4!1. Dia 
:oo..:an�:.t 1?1.:m,:1uint:lan ll\:L�·,ja;mn. p•lo"· 
ny:• k.:rj:1 :1dal;oh u1ama. T e1:1ri k1il:1 dia 
1urh:1 le dacr.1h. 1,·p;ot ,1; 1c1•i l\:tli Silu· 
�ani:1::i ""hingunl! "··!..:iii"' L.,•1 i l:i mdih;u 
1•:011·i .:amik �·ani; 1111111.·ul lcni;:1h k:1li ilu. 
l>al;u11 h<1ti11. �pcniny:iJia 1..:mah 111cliha1 
r111ri ll.'ri.cl>111. n:11111111 lu1•adi mana. Oias:1° 
n� :1 Raja 51.'numu lak lak amhil l"''ini; 
1111.'lih:u llani1a. tapi Lali ini lain.di:t keli­
?1.11;1n L\!'hint:un\?an. 

Pr-.thu Scn'i:m,; ta111p;1lnya l'Cr-
sil..:1p 1>nr.1L1ip dal:11i1 us;ilm 1111.'ll· 
1lcla1i putri lcrsel>ut. l>:1hk;111 di:1 
h,•r11�ah•1 111cmld•11iny:i. ) :1h 
)li.l!l�rli rnull�HnuJi ym1!! ��Ian!! 
ja111l1dm:1. Bahkan. Raja Sc111:u111 
�an�lll·,.atU!Oll t�r1.1ril Jc:11t!;m 
p111ri illl. ar�lai;i �•dah rutri i1u. 
-chu1 <aja Dewi Gangga, men· 
dck:u dan mcngha1urkan s.:mtiah. 
II Mihal kcmulck:m d:m kcmn:nl· 
an 1uhuhnya. Raja Scntunu tanpa 
sun!,!kan tcrh·•dap pcni;:11V;tlny11 
lan!,!sung mcngatakan .. aku cinta 
sama kamu, haguimana hlau 
Lamu lak jadikan is1riku'r Men· 
dcni;ar rcmyataan Raja Scn1:mu. 
llell·i Gani;ga 1crliha1 malu-malu 
dJn lan11sung mcngalak:ln "'hnk .. 
oh .. xang aninya mau dikawin. 

"Dari paJa mhcdnl ml>uri lhn 
sinuhun.�karang mcnyampoiL"n 
p.: nnintam1 saya.dan panjcncni:an 
'anggup upa tid;ik. Kahu 1id:1k 
'anggur.i;agalyang lak masalah, 
gilu aja �ok r.:pu1," kaia Dcwi 
Ga11gga kcpada Scnt�nu, scdikit 
si:i-al jual mahal. 

"Pcnnin13:1n :ipa. kok mcnaku1k:ir1 gi1u. 
Apa mhok imggap saya ini suka mcncla· 
1n.:n,lc.Ccpc1an.apapcnnin111anmu,"kata 
Prabu Sentunu. 

"Kcluk bila sudahjadi istri panjcncngan. 
kulau saya mclakukan apa pun jangan 
dilarang. K:ilau sampaidilarang, sayaakan 
hcngkang d:m minlll c:crai," pcnninlaan 
OcwiOan1?Podan RajaScn1:uiu menyang· 
gupinya knn:na dirasa lidak tcrlalu bc:ral 
syll.l'31 ilu. 

Tctaj)i alllS saran dan pctunjuk P..ilih 
Scn1anu, Raja Scn1ann jugu mcngajukan 
syar.11. yulmi kalau sudah jadi istrinyn, 
0.:wi GanJ!l!ll dilarnng ngc-PIL dan "main" 

J�11g;111 lai;i·l:1ki lain di kanmr lain. 
··suy:1 :1juk;111j11ga rcr111in1a:111 lhu. Kal:1u 

kd:1k su.l:1h ja.li rcnmiisuri s;1y;1 .j:mg:m 
,.;111111ai awak panjcncngan hcrl111h1111�111 
Jc11�111 lelaki lain. Afl3 lagi san11>ai. h1.-r· 
dua:u1 J;d;11n ,..11u L:1111ar. Kalau Lctabuan. 
l.il..i-l;1Li itu lak hunub· Jan awakm11 laL 
lia1111111gs.:p:11i j-.intl>u mete." u.::ipS.:111:11111 
Jan Ocwi Ci:1nJ.!ga s:1ngJ.!Uf1. hahkan mcl:1· 
kukm1 sumpah j;mji yan!,! 1m:mhu:11 1'1·;ih11 
51'111:11111 n•an:m. 

T ti:rnytitt• mcnHUlJ:! jmli k�nyat;i;m, ,tom 
lcrkcnal dalam jai::11 rcw:1y;in�•lll • l"'"" 
l'r-.tl>u Scnl:mu ;1dalah r.1j:1 y:nlJ.! r:ilin� 
menghnnn:lli i�lrinya. I lin��:1 S\:l:uua iui 
Lala11 mla r:•..:!>;111 al_!mt:;. mj:i·r.ij:1 l:1in 
11h..·nl!iLu1�r1;;rl.;m i�ri11y:1 1•n:n.:ri1:1;.1-...:nt?· 

honna1an para 11nJahimnya. Tc1api Prabu 
Scn111nu. i5trinya 1id11k l>olch 1crliha1 ulch 
lclaki lain, 1idnk holch iku1 mcnc:rim..i 
scmbah p:ira _andahnnnya. Mcmang 11da 
k�n. Scnlanu sangat ccmburuan, scbati 
is1riny11 Dcwi 011ngga ilu cantiknya sc:la· 
ngit dan 111k ada yang mcnnndingi mcski 
bin1ang-bin111ng sinctron di ncgcri ilu. 

Scsuai dcngan janjinya. Ocwi Oangga 
puny:i kebia�n a�. Sctinp mclahirkon 
hayi canpa mcnunggu :<cl11pan l:ing.\ung 
dilcmpar kc Kali Silugangga. Kc1ik11 111c· 
lahirl:an bayi, tidnk holchsiapa pun niclihal 
hayi ilu, 1cnnasuk suaminya, Prahu Sen· 
1:11111. Kcj11di11n Dcwi G:ingJ.!:i mcluhirl..un 

h;ryi 1cru' Jil•11a11� dilcmflar Ji k;1h Sili· 
�un�ga� td;th tcr_;;uli st:h:my,•k 1ujuh "-.ali. 
lni sl!mua umul IU\·munuhi p:rs�:ua1;m 
hnl11111:111 ><:�1al ,1i:1 <lit11111nk;111Ji An::1p;1d:1. 

Nmnun loaru anak L<'tkbp;m ti.lal di· 
l•uan:; le Kali Solu�:1ni:#a. Sch:th ni.·numt 
hikum:onn� a. h;ont:1 111juh 1>.1� i ra:-i� h:in1' 
Jihu.:m!! Ji K�11i Silut?a"!?�a. tlan � ;mg 
t...:dclapan l>.•kh tlia•ul•. l\klih.,1 l..:ja,fi:111 
ini. 1111..•mhu�1t Pr;1hu S"·uranu 1rn.:ml�r:1ui� 
k:m diri t>.:n.1111 "· Kuk :111d1 �L;ili. 

"f)i.,.it-11�. lh1• � .. 1. :111:1Lku 1i1l;ik ml�1L km· 
1�1r �1"-·ni 1"-ia..;m� .,;· L:11:1 l'r:1hu S�n•:um. 

"fi,lal -inuhun. ll:1yi y:on� keJ�l.1r>;u1 
ini :1la11 hiJur IJnM 111.'r-ama kil:o. ll.1� 1l11 
ini tidal al.on ma1i. -.:lama litlal r-:nnin· 
t:iannya -cnJiri. ll.:nl:1h """"' an•lnm 

ini;' jawati Dl:wi GanJ.!ga. samhil mcnyc· 
rahkan bayi kcdclapan. 

"Kalau begilu. anakku ini 1ak bcri nama 
Dew11bra1a, aninya 11nak pcmhcrian tlcwa 
k:1rcna has ii 1ap:i brata snyn." jawah Prn1>11 
Scntanu. �mhil mcncrima 11nak 1crs.:bu1 
tlan tcru.� mcnggcndungnya. 

Sctclah mcnycrahkan :inak b3yinya. 
Dcwi Oangga 1erus pamil. dia akan Item· 
bali kc Kahind."llll Suralnya. Scbab sebc· 
namyadiai1u bidadari,dan mcngakuanak· 
nya Ba1�r.i hnu. 

"Sckar�ng saya akun kcmbali kc Su1a· 
laya. Saya ini :;cbcnamya bidadari. Jllllra· 
nya Kanjen:,: Rama lla1ara Jann. <k"·a 

yani: nmhir ihnn khml:1y;m11. l'diharnl;1h 
;uwklu lk"·;d>rala i11i .ch;oik·haikny:1. 
l\alan ···rja.li ara·ap:1 dan 1111.'Ulhumhk:m 
h;m1u:mku. J'l'l"l!il;d1 Le l•'l'i K:1li Silu· 
!!�Ul!?!!:I. r:m!?�ill;1h �·�·;1. IClllll !-:1y:1 :1l:m 
,1;11ou1�:·m.-.1plk"'i_(i:ut��a.1.:ru�sc1 hanl,! 
kc K:1hir1dr.m. :l.kninl!�:dlan l'r.11111 Sen· 
ianu 1l;m analn.-:1 J),·" al,.·:11:1. 

T�r1n·:1ta Pr.ah�• S"·1�l:111u h•nn�t,ttk \\ a· 
y:mg y�mµ m1t.lal ll:rn "'c1ia •�• hohl;1p i"'11·iny:1. 
St..•hum1 momon� pulrany:t llc.•wahr�ua 
'1111j::tl 1•1.'rhali ·hali. lbhl:111 lknt anu 
';'ml'"i 1mr1·any;1 tl\!'w;1-..a 1i,fol l:;1win la::i. 
l>i;i ht•r.111111>;1h. al;m l:twin �alau ;ul;, 
pu1ri y:m!!�tn�1t11-..·1a·i111;ii:1t1aln�·a l �wa· 
hr.II••· tfan anakn) a l >.:w:1hr.ll;1 ju!,!•• m.:n· 
cinwi r11tri •�r..chtu. Tenm ,.,j;1. sa111r:1i 

Dcw;1hrn1:1 tkW•tsa Raj'1 s,·111:11111. 
titl:iq,1,li k:I\\ in. ,._.hah hdu111 m..--
11.-111ulan w�111i1:1 y;u1i: tlid;nnh.i· 
l;m1n·�• io1. 

Sehag;1i or.Ill!! J1':1'Wom t.li nc��l'i 
A•lina Kum kn;:i,:ala. hmnpir ,...... 
1i:1p �11 sclal11 111cncrima larornn 
Jari :md:ih:11my:1, tcrulJma dari 
staf in1clijcnny:1. D:m kali ini. 
Pr-.tl>u Scman11 yan!ljadi Juda ti.-r­
•�1h 11n-tahun ilu. mcncrima inflir­
rnasi <lari slaf intclijcnnya .• kalau 
:1Ja , .. ani!a pcJ.-sa:m di lcpi btli 
Yamuna. )'"Jng pant:is d11n lay-.tk 
jadi pcnnais11rinya. .. Putri ilu haunya haru111 wanJ.!i. 
"''" s.1ya liha: putm raJuka Dcwa· 
hm1.a s;ini;a1 mcnghorma1inyadan 
scnani; 1crhadap11ya. llampir >C· 
1iaphari pulra p.itluka O.:w:1hr:i1a. 
sc1clah pulanl:l .,cknl:1h. sclalu 
mamrirkc rum;ih w;mil11 tcr..chu1. 
minta m�tkun dl1•1 miuum.·• r:tp•r 
,,.,f i 111clijc1111ya. .. JaJi aJa rcrampu:m scpcni 
y:on11 ,.;iya h:1r�pk:m. Kala11 ti.1!it11 
.11:11 ;•kan n�,-,.·d dahul11;· j;m·:1h 

�..,.,.. prnhu..:n1:111ud;111 tcru�ti."f'angkat 
kc Jusun tcpi Kali Yamuna : 111cncm11i 
pcrcmpuan yang baunya harum mewangi 
scpcni laporan inlclijcnnya. 

Scwnklu Scnlanu daumg kc rumnh 
wanila tcrschu1, 1crnya1a bcnar. Wnniln 
ilu i;an1ik, 111k kalah dibnndingkan Dcwi 
Gangi:a. dan bad:innya ha rum 5emcrbak 
mcwangi. sampai puluhan kilometer. 
Dan. dikctahui pu1rany11, Dcwabrntn 
sanga1 sal'lgat s::yang tcrhatlap wonha 
harum itu. 

Tanpa mcnunsg11 lama Rajn Stnatnu 
scgcrn mclamar 1ll11ri haru111 111cwu1111i i111 
kcp11da orang tu an ya yang tcrnyuta ncluy;m 
l>:1-:•h;1la. C hrrsambnn::I 
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Bhls1na Borong Hadiah Tiga Putri 
Dalang Ki Sunu 

l.·\�l.\lt,\N l'r.11li1 S..·n1;111u 1li1111;il; "'"'arJ 
h;ihh ul.-11 l>;i-al>;il:i. l><11> .. l.11y:1 ll.:wi 
�t)''-"' uli. lni �rnu.:.1 1...•m:na \ill..al !!a'-\·.._·� 
s�·�·:twuti.yo.1l..ni mim:1sup:.l)''a lahm Jllllllt.1 
;111al. lal.i-lal.i hant"liia1liL;u1 mj;11li l\11n1 
Jt:n!?�:,1;1 nh.0ng��nuila11 Pr:dlu, St:tHmm. 
'l'l•tuu "'01.i;1 l�a.ja S..:nt:111u kt:h-:rnLan. llid1�1h 
,ii;, 'Utt.ah mt:n�_;!:lll;m::·n::µ:ul:m,µ :111.-l· 
11\;1. lkwahr.11a >:tilt! !>:1\.;d •li<-;ilunl.an 
j,;,1; raja. l\ar,·11.1 

.
i1111:1h l>\."\\ othr.11• ,1i1'1\."· 

rinl;ihl.;111 11111111. "''1111'1\."flblam ihnu k 
1-:rh1i::1i l"\"si d.an h...·�:tw;m "Ii :r-.•::111h:rn 
"""!!'-"ri iui. h.""nn:1 ... ul L.t: R.:"'i l(um;.1 1•01ro.1"1 
)'mlt: ••hli m1:n1:m�1h t.l:in \\'lro S:1M�n� 
yanp hia"1 .1b ... h111 l"-'11<1.:l.ar � I �. 

l\.:m.·na l;nnrann.., .1 t!;h •lak. S\·n· 
1anu .i:1111h "1l.i1. "s111�1h 1�1luh;m 
1111!..l�r. dukun ,,n,hc. ,\;111 ahli 
l\1:11t!nhott;.tn ;1hcrn�11if Jil.i:rnh1.;m 
uulul. m,·11i:,n11in� �•. tapi �·•::·•'-
1\l.hirny;i m1'1l.n�a l>.:,.·a'1rnl;o 
tli�un•h fllll;anl! <l•1ri J'L*l'l:!Uru;u111)·;a 
Ji !�n:n� (iunun� :'ii. 1L:r.111i �··m� 
�kurang akmt nll..·ktLL' l;1�i itu. 
S�ldodltkoun�,fan m-,:ncrimo\p.:n· 
jch1san k:•lau l;.mj�ng. r.unan)':t 
.:i!..i1 l;;iren:1 di1nlal. hah" d;u1 di· 
111in1:1 11111uk 1"'rjanji hlau punya 
anal. 1;1!.. i·lal.i '"I"'� :1<lij:u.lil.;111 1'tj:1 
t.li Kuru Jcn�l!;1I;:. S.:nl:t1U1 \\\"J;al1. 

M�nik.11�1r,..1l.i1 R"maS.:111:01111 
:1!..il>;t1 ditolal. 0.:wi S.:1ya\\ ;t1i. 
l)cw:1lmna 1..,r,ump;ih kdak 1li11 
o.11iia11 mt:n.ia,ti rn.i., 1111,;n�gomtl�:m 
k:mj..:ng. mm:m�a . .  iugn hcr . .;um· 
pah l.;ll:1111i1l;1k al.:111 l.awin . .. Saya 
;i!..:111 mc\;1k11!..an llrnhma ... Mi , 
"""'"' >elaman,;i:· kala l>.:wa· 
hr.st;1 �unhil m�ng:u1�La1 l•mt!an 
1.;1n;u1nya •. 

"'{)h 1•u1raku. Sumpahmu mcmhual 
lanjli!nJ; nuna •�rh�n1. lknc;"n smnrahmu 
itu. saya ak;m m�nghadiahk;m kcpadamu 
nama Uhisma. r\ninya, npgcgirisi dan 
pcmhcrani. Nantinya kal)lu 11kon jadi 
pan utan par.i lta\\ ula mcski 1idakjadi mja," 
u.::1p Pr.ihu Scn13nu dari tcmpal lidumya. 

S..'lclah Dcwal>r.ila hcr.<umpah. tcnlcpgar 
suara dari lani;i1 ) ang mcngatak:m kalau 
Ohisltl3 llli:tlah n:ima yang paling tcpal 
untuk Dcwahr.ila y:mg 1icmhcrani ilu. 

"K11Jcw11ta3n mcmhcrikan :1ji·aji kcpada 
Bhi"m1,aji-:1ji S"a Candraw:ma. Aninya, 
tiduk hisa mmi kalau tilltL tchcmll1knya 
...:ndiri. PcribalmS<1. mu1inm akan hareng 
husukn)'a h-�li":; •l;m h11111ornya l�ading." 
dcmikian antar.1 !:tin •u:ira dari langil. 

B�gitu lkwahr:u:1 y:m� �l."k:�rnn� 114:f· 
nanm Uhisma i111 hcr..ump:1h. l'mhu Sen· 
tanu k11111:1n pulih S.:l'l\."ni l'<!mul:i. Sc)!.:m 
l'r.il>u S.:manu ni.:1i.:mui '"'''"an l>;i.:1· 
"'11:i,!'<Jpal.11ya ll.:wi S..-1� a�' a1i: 111�i;i:a1:1· 
lrul te-oan�!!u�nny:1 n1Cn�nuhi l .. ·in!=in;m 
1;1h;.um1 h;tti �· s�1yo.1w;�li � ·mt: ... ,.hluni.?­
n"•hlon;: &tu. 

T:inp;1 "'""l!••lami h:inyak 1..�-uli1;111. l.i11i 
P1-;_thu Sc1mmu sml41h h�rh�1 ... i l  nh.:11�.;i\\·ini 
I».-" i S.:1y;1w:i1i. lld'l\."r.1p:1 l'uluh iahun 
lcnnuli;1n. p:0.;1\\·inom 1i:��hu1 1n"•11pl1a­
silk:11u lua :inat.. l;iki·lal.i "'n� ,hl.,...ri n;uua 
Ra.knl'iua;:;uL1d;in R:i.i.:n \\'kilr.I\\ iry;i. 
Kcd"'' :in;il.ny• itu hai:n,·!>:1�11,, h:ilu' 
si�:i11J;111 ri:r.iniainya. 1;t.:1•1'1u:11 S\'111;11111 
sangat m-:n-:in1:ainy41. 

.· . 

Scmcmar.1 itu.di tcmp;11 1cfT'i.:1h :cp;ilny:i 
di Ncgcri Wan3raw:i1i. Prahu Kn.,indra 
mcnpadakan saycmhara tunding. fago 
Prah11 Kasindra odalah ketlua anak laki· 
lakinya yang bcrwajah raksasa d:m hcr­
tubuh gagah scdikit gcmhrut, hcri1a11111 
Wahmuka d:ln Harimuka. Siapa run yang 
bisa mcngalahbn kedu:i jagolCfSChul akan 
mcnd:ipatkanhadiah1igapulri·putricanti1', 
anak Prabu Ka,,indra y.ikni Dcwi Amlia. 
Dcwi Ambalika. dan Dewi Amhika. Su­
ycmboro . itu •.::.acnal dcngnn schut:tn 
Snycmli:m1 Ka.•indra. 

Mcndcngar ada saycmt>:im Ka.�indra, 
PrJbu Sc:n1anu mcmcrimahk:in k1:pad11 kc­
ti�:a pulmnya, Bhisma. Citranggml;1,dun 
Wic:itmwiryauntuk 1ncngiku1iny:1. N:unun 

t1if.:nlas�1rktll\•kc1nnu'i�U1 ,.itbng k .. ·luar!!�'· 
)·•mJ.! �·tul m..:1t!!iklni "'"')·�·mtxn"a K:•,.indr.-
1.:r�h\11 ham:ilah llhiM1�1. I !;ii i1u •li!..;or .... 
no1kan Cilrd•;i:�;ufa d•m \\'ki1ro1wirya. SI."· 
lain tit.lak puny:i k\'ahlian p.'<".tn;.: s..�lil.i:· 
pun . p•toni,?:in 111huh k'.lu:i ;11131. S.:manu 
•�rlalu l.re1111..:ni: :ili:i' I.um' L<-rin;.:. 1;il. 
l;i};1k 111:1j11 1;in,lini,: l;iw:m l.\'<111:1 ral,..1s;1 
;111;,I. l'rnhu l\:i,i111lra. 

··� 'k.•nunu p;m, lmt!!'�H• ��·11nt1 �1.:1-:.1h;,1t .. y;1n� 
mt.:nt=iktui �a�t:mham l\m .. inllra ini c..·ul;u11 
:n\ :1!..11111 "�"· llhi,111;1. fo,li �"'"!..nm i,l.:p· 
itli:11ntl"\\ :1lili L. .. '\hi;1.....:u14.�u-:uim ( ·i1tanl!'l=atla 
,Lm \\'ic..·i1r:1\\ ir\ ;1;· L;11-. l'r.thu s..�n;mu. 

--1\;mj�nl! R.1;n;1. lh;-1 l.alom n�mli llh:ll;lll�. 
L..:1i�:1 ru1ri � ;1n1! 1n..:nj�tdi h:c..li�th i1u h;1g:ti· 
111;111• mha;.:i11�a. 1\p;11i1bl "'I"''' nanlinp. 

" ''"!!!'rot•� .t ... u.,1�1h jomji wm.fat. lill;d,; l.;n\ in;· 
j;l\vah Bhi�ma. 

"Smhthlah. Jia1ur mmli. Wong •aycm· 
harJnya saja l>el11111 kok •udah .:n�k.:I· 
cngkclan �u:d pcmbagi:m hadiah tiga Jlulri. 
Diatur nu111i saj:1,'' juw:1h Prahu Scnlanu. 
Dan1anpa"'1ny:1k ngnmong BhisniascllcrJ 
mohon do:i n,-,.1u hcmngkal 1-c ncg•'fi Wa· 
narawati. n1<•ngi1'utis:.ycmhar.a Ka'in�r.a. 

Dal:im ��""tlllw:i yang diikuti puluhan 
pa�.raja-r.ijamuda.d:lnhcbcr.J{xlital:I· 
pati p:mng ilu !<u:l!lan.,nyn :o:inz.o:tl r.imai. 
T crnyal:I �clall p:nundingan hcrlang.•un�. 
llhism:a. J"llr.1 S<:nlanu d:iri Nci;cri Kuru 
Jcnpgala � ang mcn111n:mgk:mnya. D:m, 
l:lll!J.'ltn� � :111g mcncrimu h:idi:ih tii;:i potri •'anllk, IX" i Amha, IJ.:wi At11l"11iL.1. lxwi 

Arnhil.;1. S;m1 im jug:t .• 1�ng:111 upm::or:i n:smi 
l�lii!a11ulli }·�mi:l1oth.:tMl·IX,lk.0Util it11 ��..:m 
1lis�r:1h!..an l.cp;11fa llhi,111:1 <1;111 l\'rtlS 
dih11�«111;,: kc Kum J,,1gi.::ll;1, 

"""'·''"'"�;m Uhi,nt.t 41i Kum J"""l!..�•1l;1 
alau Nq:..-ri I la.1i11;1rur.1 1li.aml1'll l!\'lllhim 
11M1r.ir:1p.jatt.11J:tnun11�1 .... ,111�1. N;mm11 
l. .. "tl.uoint=om ,L,:n��&n n1i1:111ha\\OI h;1,lio1h ti�:1 
r•un ,·;1111ik i1u. ti111l\\1l 1�•'''-llat1 l..;1m ' "m� 
sulil <litl\'.:ahl.:11111� :i. S.:hah, I),•" i 1\1111�1 
yan!! Jug01 ��h;1�;1a hi111�111� '.\in�trun 
·"'l'l•1\"0111dnn}!·· i1u totL man j:uli i,u·i L"·du;1 
lfa,kn l'i1r.111!!co1b. lkmi ,\mh.1 10.:l.al 
1liL;1\\ in Bhis1;,;,. -.I l"-"Uk"n;u•l! '-1��·mh;11;1 
Ka,indr.1. Dio& llll"r..•'' •�,&.,, :1L.;m h�ll�•a,i 
L;\l;m l.0twin Jcu;:an C "itran�i:ml:i )"311� 
l'-tt.lothll"••• ken•'- L.-.:rin;; ilu. l>ia maun\:.t 

• ,1;�;iwin 1kn!!;111 llhi'lm1 1!111l. • ..Gini Um ;.�L. ;1w41l.;nm _imu:an 
111ima ,1;�:,.;in p111rnl.u llhi,;11:1. 
'cl•ah Bhi,m;i ilu W;tl�ll <Ian '-\nL,h 
"""l'"h 1i1lal. L:twin. Manuia ) a. 
dikawin J..:n:!;111 pu1raL.u ( "ilr.ml=· 
;.:;1<la. dia ilu -�h..-ntar lal!i j:uli raia 
Ji Kuni kn�gala." u.:ap l'r.1hu 
Scn1a11t1. ""°"!!alur '""' pcmha;.:i· 
an h:llliah. 

''Till:ik Kanj,,1g R:una, wung 
pcmcn:mgn} a M:is llhi.im1 kuL. 
soi)'�• hara� J;l..w.••in �fo, Bhis.na . 
'"1yuai.:u� 1'ok,"ka1:1 l>cwiAm'1;1 
111!'.Cngkcl. 

""Scmu.;.1 i11a )al\l:! 11��1\ur Ka:�ii.·nc: 
R:mi;1 S..111anu. lat.Ii Di\. Amllillil.;1 
dikaw in Di!.. Ci1r;ingl!ad:i. Dik 
A111hiLa dil.al'·inkan Dik Wi<:i· 
l r:iwiry:1. S�1l:lllt!l;m ol\Y:lklllll 
harus m�n.:rima t.lij�1dikun i�1ri 
k.:duaiilch Dik Citr.U11!1!"d:i.1id:1k 
1:1!.. k:iwin. Saya ini wadal lhu."" 
!..ala llhi"""- T�•:i11i Aml>:1lil.a 
1c1:ip '"1j:i ni:11101 111.:1111\ak. dia 

""""" • ,..;l;tlu n�in1hil l.cm;ma Ohism:a 
l'l\."t�i. llhism;i l� I"'"'' n�imil. 1.c WC run 
ju11a lll!intil, sampai-sa111p;1i llhi,111:1 ri•id:in 
di1cnaw:ii •iapa pm. 

Snkingjcn11�clny;i Uhisma kcpada Dcwi 
Amhu yang�udah tcrlanjur lcrkiwir·kiwir, 
Ohisma mcngnncam kula11akan 111Cltl3nah 
Dcwi Aml>a. 

"Sana pcrgi jauh. uw:a.� apa yanp 1:1k 
(ICgang ini. Panah Oram:Nr.a lho, pan:ih 
sak1i. Mamrus awakmu nanli kalau kcna 
p:anah ini," ancam Ohism:a sambil me· 
nakut·nakuti Dcwi Amba. Namun Dcwi 
Amha lak 1aku1 sct.likit run. 
- Sakini; !amanya 111cni;anc11111, langan 
Uhisma kcrin11atan dan mak Nml pmmh 
lcp:" 1ncn11cnai Dcwi Am ha dun 111:11ii.ckc· 
1ilr-.;;1. Bhi,.nli: g1'lur1. 1;1pi '.'Utfah lcrfonjur. 
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lllllSM.\ lcl::h ho:rha•ir mcmcnani,:kan 
s:iyci11hilro1 Ka•intlr.i tli Nci,:cri W:inara· 
mart:>. H:idiah 1i1,1a rt11ri i1u s1111.1b Jil>o· 
yoni,i rulang kc Ha•tinaJ>ltr:i 111a11 Kum 
Jcngi;:il;i discr:ahk:m l.cp;rdu k;rnj.:ng 
r:nmanya l'rnl>u Scnt:anu. A1l:1 11msal:1h rnc­
ll!;Cnui hm.lh1h tiga putri i1u. ltcncomany�• 
Jua pulri y:1kni O.:wi Amha. l)cwi AmhiLa 
dikawink:an \kn�:m :mak l<'rlua Prnhu 
!i.:n111nu. f.l;1Ji:n CitrJng�:1lb, scd;1n1dmn 
rutri ..atunya. D.:wi Amalib. Jikawinbn 
Jcni;an Raden Ci1ro1wirya. 

0.:wi Ama 111.:nulak kcms dija· 
dikan is1ri ko:Jua R:t<l.:11 Ci1r.111g· 
i;adoa. ntC!llld ��nlar la�i s:urii.1 
i1u akiin lll<'lljaJi r:ij:1 Ji Has1in:1· 
flnrJ. Dcwi Aml>a ngcngkcl mini:! 
tlikawin olo:h Bhism:i. si pcmc· 
nung sayc111har.1. Kar.:na llhis11111 
wadal, maka kcinginan Dcwi 
Aml111 di1nlak. Tc1ari kar.:na 
Dcwi Aml\a hcrsikcr:is hati minl:i 
Jikawin Bhbma Jan mcmhual 
abi nginthil tcrus kc rminn pun 
llhis111a pcrgi. Bhisma 111.:ng· 
amhil panah Bramas1a Jihu111 
ng;agur-ugari sunaya 1uk111. 1cr· 
nynui �:akini; lamanya j:il'i y:111g 
dil>uat mcmci;ang an:1k panah i111 
licin d:1n mak cmt ranah lcras 
mcng.:nai tul>uh O.:wi Amhatl:m 
111:r1i wko:tika. 

:-1c11g.:1ahui O�wi Amh;r mali 
Bhism3 gctun dan l>crusaba 
llll."mhcri rcrtolongan, l:api lih:I• 
lil>a maya1 Dcwi Amha mak lafl 
hil:mg. Bcrsama hil:mgya nmym 
Dcwi Amha ilu lcnl.:ng:ar suar:1 
1:111pa rupa. 

''Ma5 Bhi•ma, aku sangal men· 
ci11111i Jirimu. Namun awakmu 
kok lcg;i mcmbunuhku. Aku 1iduk 
akan ke �warga loka jika liJak 

ilu Jil"tuktikan. llhisnm abn j:1<li r.:'i 1\i 
T<1lka11Ja. Jan akan jalli scscruhnya r:1ra 
kcturunan Dh3ral:I. l>aik P:mJ:"' a 111:111· 
run Sala Kurawa. Bd�r:ijia lahun kcmutli:m. l..a1cn;1 r.rja 
Ha>1inaruro1 Pr:il>u Scmanu ,11,lah �1•uh. 
al:a.."' p:rsctuj\mn p;1r.t "'--"l:!=•" ;m J.;.m n: ... i tli 
I l:blina s.:rt:1 llhismay:mg"'":rran<! <1�l:1h 
mi:1n:1kai g.clo1rrt!!'li. ak�m S.:3;\!'fa di htlukotn 
1icnycr.1h:111 kckuas:1;111 r:1ja <lari l'rahu 
Scn1:u111 kc1•:11la R:ulcn C"i1r:u1i.:�mlu. 
scd:111i,ik:111 a1likny:1 R:nlcn Ci1r;m irya iii· 
ani,ibl jmli scn:1�11i l"'r.in�. 

U1>acaro1nya ho:rlani;,uni,i ,ani.::u rncri:\h. 

bcrsamamu, karcna itu aw11kmu lak ada pcri,:clan:m lbngdul scmaL1m sunluk. 
tunggu Dalapcrang Bharatayudaukullkan kc1oprak maupunludrulihumor.Pat1:1saa1 
mcnyu�up kc prajuri1 wnnila. K11kang pclarllikan i1u y:ing mcn11>:1 �ang;i1 g<'ml>ira 
awakmu 111k tunggu di swarga pcngayun· • adalah D.:wi Sc1yawa1i. il>unya Ruden 
an," bunyi 1anpa rup:i itu. Citranggada, karcna pulrJnyn bcrhasil hisa 

Dhism11 1cr1cgun mcndcngar suara jadi mja. SC5uai kcinginnnnya. 
t:inparupa itu.namundalnmbalin51:Jiki1 Sctclnh pclanlikan yang digclar 1ujuh 
pun liJak punya ra,.;i lakul. Mungkin itu hari lujuh malam, nJa unjuk rasa N:sar· 
�cmua �uJah kchcndak kcJcw:il:ian. ticsaro1n. Mcrcka mcmt>awa ram Oct d:in 
Dcng3n kcjaJianitu, Dhisma bcn:nc;::ma spanduk·�pnJuk. Ma.'-\:1 unjuk ro1sa i1u 
Jalnm hidupny:i akan mcn�ahdi kcp;ida dilakukan olch para kaw·.ila dari kcr:ojaan 
kcmanu�iaan. mcnolong scsama hidup. siluman Wi�mana. ala.� pcrinrnh Prahu 
dan ukan jadi pcnasihal siapn pun. Hal Citr.inggatlu. 

Tu111111a1111y:1 scb.:1111mya sc1>elc, minm 
•Up:1yn rdj:a Has1i11a yang hcrmmm Cilr:ing· 
i::1J:1 suJi nic11gga111i n:1111anya. So:hal> 
nama l"""l>ul s<1Jah Jipakai olch ruja 
•llum.in-Wi,...,11arta y:ikni Pr.il>11 Cimmg· 
ga<l;1. Kalau 1iJak m:tu mc11gg;u11i. 111:go:ri 
I l:"1in:1 :11.:111 Jihan.:urkan. 

"K:nni -.:mua minta n:mm ra.ia I l:1.,1in:1 
� ;mi:t h�1ru h\:r�;uui nanm. j•m�;,m rm:­
m�1�a9 n:un:i ymtg s•un�1ll�ntrnn ra.i•• k•uni. 
Ti<l:tl 1•a111as musok 11:11na rnja kami 
) :111� sa l.1i . jujur. <�Ill s11k:1 korupsi <Ii· 
l,•mhari o•kh raja l laslin:i y:mi: suka 
,,:ljn�kuh. l'ul.uknya n:ima rnja ha.rus 

Jari Ncgcri Wis:unana. 
Bcho:r.11>:1 hari kcmuJian 1crtmk1i. unjul. 

ro1s.1 hcsar·hcsancrjaJi la1,1i. dan l.:mudi:111 
mcnjaJi pcpcr:uigan yang s;ani,?:il 1l.,;ya1. 
Tc1ari k:m:na pihak Astinaruro1 1iJak sia11 
s.:hclumnya. akl11mya r.:r�ni.: tlimo:nang· 
kan olch rr:ijuril n.:gcri silunmn \Visa· 
marta. R;1j;aCi1r.m�o1d;1 ,1ari ,\.,lin•tt:UJ;&•r. 
do:mikian j11g:1 :1dikny:i Ra.kn Wh:1111an:1. 
S:i:1111y:1 1crjmli pcr.m:i 1cr.ch111. kchc111lm1 
lksi llhi.a11:1 1idak 1>.:r:11!:1 iii lstana 
.·\.,•irmrmm. h:tul'• �J:1n� t11al.;Llukm1 lap;t 
l>rn1:1 di T:all.:md:o. 

McnJ.:ugar 1,111gurnya l.c.111:1 ;rJil. 
tirinya itu. Rcsi llhisma s:1111,rnt 
rrih:itin. 1\palai,ii pcrma-alah· 
annya sani;at s.:r.:lc. kmh:n· 
n:11n:1. Sc:indai11y:1 Rc,j Uhi,111:1 
ada Ji silu l.cnnmgL in:m I ial:al. 
nJu pcrnng. 

"1'111r:1k11 Uhism:o. k:m.-n:a kl·· 
duu udikmu (."i1r;111ggmta d;rn 
Wisamarta gu�ur. d•1ri rmc.Ju 
ncg.:ri A'lina 1:11. aJa rajany:1. 
scl>aikny:i awakmu 111cnggan· 
Iii.an raja J;an 111.:ngawinijand:r· 
janJanya," kata O.:" i Sc1y:aw:11i 
il>u 1i1i11y;1 llhi"na. 

"Snri Du • ..aya su1l1h 1crlanjur 
""rsi1111pnh mcnolak jndi J;111 
kuwin. Kil1i1u ini s;1y.;1 l•m��;Lr min 
kcmu11a.:kimu• nc!gcri ,\,ti1,apurn 
okan hancur.'' kat:i Bhi>111a. 

Sclcl:ih d imus\'awarahbn 
dcn!!an anl!t:Olit Pan'u' [)PR 
tl :a,1i11:1 tl ipu1u•l:111 l>c" I 
Sc1yawa1i Jisuruh mcmani;i;il 
mmlny;,1 t..:nua tkn�;in :'ooUmni 
lam:mya. l'r:ol>u P:il:":or:a. i:alah 
Ahiyn.:1 u n1uk j:11li r:rja di 
Asiimapurn. 

Sc:rcr1i pc:rn:oh Jik:u .. lan olc:h 
Abiyasa kc1ika hcrpis:1I; Jcni,:an 
ihunya. Jika scwaklu·wak111 
mcmhu1uhkannya cukufl me· 

�-, manggil namanyatlan ngi,:ctln:k 
diganli.- kala salah �•u 11111.'-•:i yang humi tiga k:ili. Ahiyasa 1cn1u akan du· 
hcraksi di tl.:pan is111n:i Huslina. 1ang. Dan c:ira i1u tlilakukan Dcwi 

"Jangan MJmhong dan menuJuh scm· Sc1yaw111 i. Jisaksikan olch parn rcsi 
banmgan. Pukuknyasayatuk mau bcrgan1i Jan hcgawun. 
nama. Dilang sajas11marajomu yong .•ilu· "Druk .. ., dnrk .... Jruk ... , putruku Ahi· 
man i1u. Apa kcinginonnya akan aku ti� . >'�II d111:inglah oku s:inga1 mcmhutuhkan 
dcni," kata Pr.lhu Cilmngi;ado yang b;iru banluanmu .... ," ucap Dcwi Sc1yawa1i. 
saju dilantik (Jan didukung olch adiknya • Dan dulam sckcjah Ahiya•a tl:1111nf;! Jan 
S,'llapati Ci1ro1wirya. • mcr.ghalurkan-cml\ah. Kc1ikatlil>cri1ahu 

'1'uni;�u scbcn1ar. saya ukan mcngcr:ih· :00.ndijaJikan mjatli Astin:irur.i.Ahiya-a 
kan rJlu�n rif>u rrujuril sihnnan Wisa- langsung hilang hokoh. apal:tEi sc1clah 
mana. 1ak �uni�. flokai:in pn:man unluk mclihal calnn i'lrinya y:mg 1ah.:' lur 
ik111 unjuk r.i�a • •• kmu �lah salu-u1usan lmmcs illl, rr11n111l) 
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. . 1jaqfos peca�g gempuran· Kura_wa ·m�ngsah
. Pandhawa, kekalihipun 

saml da(abipun sang Bharata, mlla Iad1cng wmastan: Dharata Yuddha. 
. Djedjeripg tjarijos (Kurawa Ian Pandhawa) wiwit dumados· ngan­

tos · tempuki11g Bharata Yud<lha punika, ke'kalihipun tamtu sami 
ngalami lelampahan warni-warni kathah sangct: Nanging ingkang 

· katjathet ing riki namung bab-bab ingkang wonten talcripun kala-
. Jan dumadosipun Bharata Yuddha. Makaten ugi tjathetan ing sade­

rengipun. Sanadyan serat punika kula wastani Babad Bharata Yuddha, 
nanjing pandhapukipun "Damung dipun djugag sa�ing sang oew:i­
brata, (boten saking sedjarahipun sang Bharata), amargi : ngengeti 
prclu ing ngadjeng, saking dumadosipun sang Dewabrata (Resi B·'.sma) 
punika, witing sabab ingkang owah dahuru wau, ungup-ungupipun 
sampun radi kctawis. Saladjengipun, dumugi matcnging woh ambabnr 
Bharata Yuddha ingkang badh·a kula djinggleng sarana katja tingal 
kula, kados pnpdi angsal-angsalanipun, jen saged rampung : insja 
Allah badhe kula aturaken sasampunipun tamat Bharata Yuddha ing­
ki.mg kula djinggleng. Bab punika, ingkang tamtu badhe kawrat ing 
djilid lll. 

Nuwun. Minat kula makaten punika, kadjawi bctah kula pijam­
bak. rakanipun inggih manglingga murda :kapustakan wasijatipun 
para Minulya ingkang sampun njuwargi, Jumercgipun ing bcbrajan 
mgkang kedah gumilir, sageda �:atampi rena, sukur2 dados kalidamar 
ngangkah juwa11aning gesang ing ngriki-ngrika. Namung kcmawon, 
s:.rn.aclya� pandhapuk kula sernt puni!ka sadaja nipun namung nu·kil 
b1b1t sakmg serat Maha Bharata, nanging bab praboting p:mdhapuk ,  
kadosta : bab raljikan basa, sanggitan rcmbag-rcmbag, _gagraging dha· 
pukan sapanunggilanipun, puni ka k:1lcbl'l tanggclanipun Panitra pi­
jambak. lngkang 1punika, bab p:1it gctiring raljikan tuwin wadhag 
wileting sanggitan, vonnisipun n::mung !kula sumanggakakcn para 
Nupiksn. (Kita jang mendjadi Hakim). Nuwun. 

.. 

• I ' ... . , . . 

Nga j ogyaka�ta, Djuli 1960 . 

, . Bha!ata Yuddha badhe kasera t :  Bharata Yuda.: Oambar2, ngllsc sa-
1ung sedJarah waja ng Purwa babaran Kapustakan Kem entrian P.P.K. 

'" 

I 
I 
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l. SEDJARAH DUMADOSIPUN SANG DEWABRATA. 
BEBUKANING tjarijos, dewi Ganggawati widadari ing kasuwar-

gan dewaning narmada, <lrshat kasungkawan sabab kedah tumurun 
ing Djanaloka nglanipahi gesang satataning wanodya limrah . .  Daru­
nanipun makatcn, djalarail •kcsiku ing sang Hvang Brahma djuru 
nitahaken sagung dumadi.  Sang dewi ingkang kalti samantcn sa)veg 
ngrantjang lampah dumunung ing Lokantara, dwnadakan pirsa sa­
golonganing para Wasu ingkang sampun sarira suk'sma, sadajanipun 
ugi kongas sungkawa nunggil panandhang kalajan sariranipun. Mila 
sapg dewi ladjeng mrepeki saraja andangu nama dalah karananipun 
sami kaduhkitan. Gegununganipun ingkang kadangu, tumanggaping 
atur saraja tanduk anorraga. Aturipun : Dhuh sang dewi ! Manawi 
andangu djasat kula, njlma kula Wasu Dara. ·Dene rowang kula ing­
kang tjatjahipun pitu punika, nama Wasu Druna, Wasu Soma, Wasu 
Apah, Wasu Anila, Wasu Nala, Wasu Saprahjangga lan Wasu Wu­
ragil. Dados sadaja kalebet ·kula wonten Wasu wolu. Wondene da· ... 
runanipun kula sami kaduhkiwn, djalarari kcdah tumimbal lah ir ing 
Djanaloka, ing.kang boten• sande kcdah sinandhangan suker sakit bi­
ngah sisah sapanunggjlanipun. Bab dlmdhakanipun kula sami kedah 
nglampahi tumimbal lahir punika, ing. ngadjeng nalika kula sam i 
taksih sumandhang raga gesang ing Djanaloka, kula sami kenging 
sotipun sang Maharsi Wasistha pcpethinganipun para · Brahmana ing-
kang sampun njarira kasutjen. ' 

Dhuh sang dewi ! Saestunipun, kalcpatan kula ingkang andja­
htri wijosing sotipun sang Minulya Maharsi Wasistha punikn, pan­
tjenipun inggih kenging dipun apunten. .Menggah larah-lnrnhipun, 
makatcn : 

Ing wantji serap surja, ncdhengipun sang Maharsi' Wasistha 
nindakakeni dharma mancmbah Bathara Brahma ingkang ni�aken 
sagung dumadi, kula sakantja ingkang sampun dedreg ngrcmbag su­
raosing wedha nll!llging meksa boten pikantuk wewengan, kaJa ·saman·· 
ten ladjeng sesarengan '\owan sang Ma:harsi ,  wigatosipun badhe nju­
wun scsercpan suraosipun wedha wau. Sa1king kaderengipun manah 
kula sami, pisowan kula punika ngantos kesupen tata trapsila tcmah 
andjalari bc.ndunipun sang Maharsi, sabab gagar panembahipun dha­
teng Hyang Brahma. Kula sakantja kala samanten ugi ladjcng matur 
ngrercpa njuwun tjabaring sot wau kalajan. mrat·elakakcn darunaning 
lampah 1kula sami. Nanging sang Maha1si meksa botcn kapareng njc-

· led sotipun ingkang sampun kawijos, djalaran : sotipun para Maharsi 
punika, mullung medharakcn wasesaning _Djawata. 

Dhuh sang dewi ! Tumusing lelampahan sasampunipun �ula sami 
ngontjati raga, wohing lelabe.tan kula nalika gesang ing Djanaloka, 
ugi sampun sami kula undhuh. Mila . kula sami ugi winenang tetung-
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iJ .bJajan sutji ing ·k:lsuwargan. Namurig kemawon, dha.: fcn�ng brma =esthep =·kodr.at) ingkang k.ednh ·sumandhang, tetc­
la botc.n sagcd dipun selaki. Nahk

.a
 ku�a sam1 scsarcngan para Wasu _ 

Pieri Maharsi ing .tasuwargani s�rru nghngga murda µaou�ra Braluna, · 
manah kula sami : ndada·k keg1wang mulat waranggana rngkang kc­
drnwasan Jaknjana sabab busananipun sarwa pcthak satataning pn­
nga�mau sutji, kentas kabuntjanging maruta. lnggih sabab makaten 
wau, mila :kuJa sadaja ingkang sanjata dereng uwal saking bcbanda­
ning pepenginan punika, temah kesiku ing Djawata kcdah tumimbal 
lahir. 

Pangand�kanipun Dewi 'Gangga : Dhuh - kisanak ! Manawi 
makaten, sainadyan lelampahan djengandika sami punika muhung nam­
peni wohing lelabetan djengandi:ka pijambak, menggahing kula malah 
Jadjeng rumaos dados urub-urubing kasungkawan. 

· 

. Wasu Dara esmu kaget ladjeng njentek atur dhateng dewi Gang­
ga. Aturipun : Dhuh sang dewi I Paduka punikn sinten saha kados 
pundi darunanipun, teka ladjeng paring dhawuh makatcn punika ? 

Tanggapipun dewi Gangga : Kauningana - ki sanak ! Inggjh 
kula dewining narmada ingkang pcparab dewi G:mggawati. Mila kula 
pratela makaten wau, inggih n unggil gati kalajan lclampahan djeng­
nndika sanli punika, sanadyan kula punik-a :fo:lungg iling ;widadari 
ingkang sampun kagarwa Bathara .San kara dcwanin ara Dewa 
ew.a dene meksa taksih kenging sesiku ·e a tumurun ing1 : ja-na oka 
badhc ngfampahi gcsang satataning wanodya limroh, M·enggah gan­
tjari:pun makaten : 

Na� pasamuwanipun para Wasu Pitri Maharsi isining suwarga 
sami ngluhuraken Bathara Brahma, kula sakantj.a para waranggana 
ugi .� ngajahi dharma mangli.'lgga murda Djawata ingkang nitaha­
ken sagung dumadi. Dumadakan knla samantcn, panganJ?ge kula sarwa 
sutji sarataning manembah Bathara Brahma, temab kesingsal saking 
angga kula sabab katerak maruta dutan ing Bathara Baju, kuJa ngantos 
laknja.na samadyaning pasamua:n. Sanadyan kedrawru.an kula makaten 
punika twnrap para · Minulya ingkang sampun njarira pamudharan 
boten mahiuani punapa-punapa, nanging tumrap Wasu Pitri ingkang 
taksih tesrimpet bebandaning pcpenginan, temah sami gagar pameleng­
ing tjipta, sabab kegiwang mulat dhateng kawontenan Jalla.  Inggih sa­
bab anggen kula dados dhadhakan gorehipun para Pitri ingkang sami 
manerr.bah Bathara Brahma wau, mila kula ladjeng kesiku kedah 
tumurun � Djanatoka nglampahi gesang satataning wanodya llmrah. 

Aturiput11 Wasu Dara : Dhuh - sang dewi ! Manawi mak'11ten , 
ambok iDggih won.ten wenganing karsa mitulungi dhateng kula sakan­

- · tja punib. Sarehning paduka botcn sande badhe nglampahi satatan ing 
wanodya ing· Djanaloka, kula sadaja para Wasu wolu punika, mugi 
kapareoga dados putra paduka. Dhuh sang dewi ingkang luhur ing 

. . 

I I 

. !\ 

I. 

l 
i ·:i 

lludi ! :Kula::sadaja "11igkang
_ 
��h ngtamp�i.' t�m#oe1;1:.1�.ir, . �?���t.i 

OOten sage.cl · SUtnaildha 'dhat<:_ng_ guwa .8�rbampun Wa!11ta:  h!llrah mg­
k1fng taksih. kandel·beban<fanin1fpepengi.itari. M ila nama'takSih wontcn 
parmaning Hyailg Djagadprati

.
rigkah; den� kula �ami l�d�cng )>�ii?�· 

gih · sang 'dewl i�gkang nll!lgg�l lelampah.an �ala1an k�la: J?�u� san� 
dewi ! Sanget-sanget · ·pnn1uwun . :kula, · mug.- sang dew1 · mg ·tt:moo 
karsaa nglohiraken kola sami dumadosipun ing Djanaloka: · · · 
· .' . .

. Tap�a�ipun . ��wi. · -.oa.�� : .. Qh�ti -7, ki san�k ! ., �ail�a�j_'.1.� 
d1engand1ka mgkang· makaten, mug1-mug1 .�asembadima. �alnu_ng.:k:e·� mawon. baja sinten ingkang djengandika p1lih �ados b�pa, ta�l\!.OIJlUO 
�jcnga�:di�� .. u� plili� dj��� .iris�a":g �uhu.r �_g �udi.u� l�t�0et�!1.�� 
p�n. Mil,a. �jeIJ�and��!1 lad;�n$ .. me�harna .wawas�n� ·s1�tc� .1:��ka�g 
saj_c;>gi dad�s. ba,Pa djCngan�ka . sam�. . . . . .· . .. . . . . . . . . . 

· · Aturipun viasii Darii :�Dhuh. sang dewi-m1,1gi..kaunin�na: ! ��:. 
r�nd.-a ing Astinapura ingk:mg dj�juluk. Prabu Pratie.a .pu.n1ka pran!a­
ta Nareitdra :nainbeg P.andbita. luhur ing budi sengsem ing· �au�en. 
D'jer ing· ·nguni pantjen dalahipun Prabu. B.harata a�adjanipun de�v.f 
Sakuntala patutan �alaj,an Pra.bn D.usanta Nata binathara. ing .Astin.1-
pura. Ing tcmoo, Prabu Pratip� ·iamtu .ka,8'!.ngan putn: .ka�� mgka.n .. 

g 
pinaringan kekasih sanq Sentam� ingkang ugi badhe surn1hh kapra­
bOni[\g rariia djumcn� .N�ta lng Astinnpura. foggih ·prabu Scntanu 
·b·a-aM �.putranipun P�bu Pratipa punrka '.. irigknng� %:ula." pilih · dados 
s'tidaritlts . · · : · · · · 

.· · .-. ·· . · · · · · ·  : · ·  :. , · ' · -. · :. , ,  . . : 
...... , .

. 
·T;�1·ggapipu� d�wi Gangga ; · Dhuli .-:- · ki s:i1iak ! ll�b .'vaw<1�:111 

s.ipat-siP.:lt.ipun fa�ang .dje11gan4il$,a .p�l ih ditdqs s�1,d�m,��· dj1,!ng•.1n,d 1�1 
.. s·a·� • . sampun .:J.l�m�: tjondhon.g J(alajan pa.ngesthi ku.la: Jlf.mWU1£: .kc.­
:ma\von, lamuh ngeJJ.tP�a.diw;i.sanipun sang S.ci:itanu 1;0gka11g sarrrm}g­
k� dcreng padja.:i dumaaos ·punika, punapa boten · kedangoo . a�gg�.!1 
.k.ita. ng�nt.Psi lng Lokantar� ? Awit sakin,g pu�ika, m.anawi · dj�ngan­
·aika .sanil .njondh.Pngi, �k�d·o$ Iaugkuok pr;ijogi · 1am1,m· .k1,1l.a. cto;q�s 
�pramcswad11�p,µn Prab4 : Pr�tipa J�emawop. p�do�. djehga!1.dilw_ .sn�'i ��e.� k.�dah$"iofi �n.ggc�i��ll. :�j��:ing:X,.:pJca;n�ura.. . ... ... . : . "  .. � :<:· : � 
.;. · AturipW):·:wasu Dari·::M,lll)awi m�ten �aparengip\m. sang· �wi, 
kula sadaja · riiailah ·:n:ajogyani_.;sanget. Namung kefill.l.won,: �angel:: pa­
.njuwun kula; .ing: tembe sama� kula. sampuQ :katcmahan lal1ir :dados 
djabai1g baji putia padwca, .djaba.ng baji Jcidjeng kalabuha ing bena�'·i 
�upados .Iadljeng sir� .ooten lteda�go.n. gcsang �n.�Djanalok� ingk.a� 
:.tetela kebak panandhang: P':lni� . . ·. · . . . . · ,. . '. · .:' . . . 

'. 
· · Tanggapiplin dewi Gangga : Pa.ngadjab djengandika ingkan:g 
makatl!n, ugi badhe l.."llla pinangkani. Namcng kemawon, inggih won­
tena salnh · sa.tilnigul ingkanf§ lestimtun gesang· Jng Djnnalokn. 'Dado$ 
tuiggen kuhi : b-ddhe . . tiimitah : mg Djanalol'"..a punika, ing ·t1>mbe ugi 
·wonten " tapak ·tilasipuldngkang mand;angaken .turun; " ··. · . . ; · 
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A.turitxm· \Vasu Da�a : Jen !"a.lea.ten karsanipun sang d�h�i, kula �akantla Wasu wolu p�mka bad�e ngrlfakaken sapra wo1oaing gcsang. ipun mpg kcmpabpun �adJeng da.dos satunggal gesang. fnggih 
�anunggalipu� sapra wolomng gesang1pun para Wasu wolu punika 
mgkang badho Jestantun gesang ing Djanaloka minangka tapak tilas 
sugeng pmulca �ados 

.
prameswari ing Astinapura. Mila sanadyan pa­

duka m1magJ;am pan1uwun •kula J:cdah nglabuh djabang ba)i ingkang 
pa�uka babarakcn ngantos rambah kaping wolu, paduka ugi tetep 
k��ngan putra kakun� i;atunggal kados ingKang Jcinarsakaken sang dcw1 puoib. 

.Ka.uningana-6ang .dewi. ! Badhc putra paduka punika, ing tembC 
!amlu l!Jlmgku�g kadrby�1pun .ng?ntos tampi pcparab sang Prabata 
mg�ang �•pun : angel pcd1ah1pun. Punapa d6ne, sang Pra'"'63ta rpumka "&l pangawak dharma luhur ing budi utam i IclabetanipWl 
lctep nuhoni dhannaning Satrija hambcg Brahmana. 

' 

T�p�'"l dewi Gan_gg-� : Jen makatcn, s:unpun nama tjon-
. dhong sadaJa J�gkang sam1 klta adjap. Samangke amung kantun 
ngrantu dhatcngipun mangsa kala. 

. Ka�jarijos, sasampunipun sam i . tjundhuk ing karsa, dcwi Gangga­
wat1 ladJeag lumawat dhateng Astinapura . 

. Gentos katjarijos sarenganing lampah. Narendra darah Bharata 
mgk�ng ngrcuggani Astina�ura, adjcdjuluk Prabu Pratipa. Sang Prabu 
p�aa�ta � gegunungampun sasamining Narcndra, ijcg sajuk saha­
b1pra1a sam.i hambe� . ambapa, . .  sabab ·�al�huran ing budi utamining 
lclabctan saha kaw1tJaksanan. Parandene, bawanipun nama titah 
Prabu. �ratipa meksa boten ��vat saking raos tjuwa sungkawa sapa� 
nunggih�. Kala samanten, m.gkang rinaos sungkawa, dening sang 
Prabu � ka,gungan putm tngkang ginadhang munpeni dhampar 
kaprabon. · 

· 

. Anu;i. satungg�ling dintcn • .  Prabu Prati-pa· Jenggah pitekur ing 
panu SODJI. nglang�ung p�nggahhipun sang Prabu, tansah nganam 
l�pah, � p� srananipun saged' peputra kakung ingkang mijos 
salting prameswan. Dumad'akan, 1>3ngkonipim sang Prabu kapering 
teng�n, bla samanten tema� dipun lenggah i wanodya endah ing 
warm tanpa sangkan praptampun kalajan patrap mamalatsih. 

. P�abu.Pratipa ingkang lepas ing budi putus ing wedha, pite.kur-
1pun nn� .�akaten punika, tumanggaping gati anggung wiweka 
n·g.angkah

. 
pat�tising

. tangguh. Pan.gandikanipun :  Heh wanodya kang 
merak au sulistya mg w�a ! Apa baja kang sira karcpakc, den,e 
rawuh � sangkan band1ur kapareng Ien:gg:ih ing pangkoningsun, 
mara nuli matura lcang. prasadja. 

Aturipun ingkanl bdangu : Dhuh Sinuwun ingkang beJcti ing 
�autamau! J.!ugi ngluberna samodra paDgabami, dene ·kula kami­

•. purun ngrmtjana, paduka· ii_igkang saweg sekung pitekur. Menggah 

t 
r 
I 
I 
I 
I 

... r: 

l, 
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Mlm<'.ngkaning pisowan kula ingkang ·kongasing a'kathah sarwa tjengkah 

kalajan tata susiJa pun ika, labet saking dcrcnging manah badbe njcthi 
ing paduka Sinuwi.m. -

Dhuh darah Bharata ingkang luhur ing budi ! Tumrap para Ii· 
nangkung ingkang putl.LS iri� '!edha k�o� l?aduka S<tng Prabu, saj

.�
J..'1i 

sirik lamun nampika dhatengmg pawestn mgkang masrahakcn dJ 1wa 

raganipun ing.kang tuwuh �aldng tekadipun pijambak. 

· Tnnggapipun sang Prabu : Dhuh wanodya kang endah ing wama! 
Muga adja kongsi scling surup tyai;ira. Sana�yan kaja apa bac har­
danin" kusmaraningsun marang sulistyanira, nanging ingsun wus pra-

o • I • 

setya ora ncdya liru asmara Ian wanodya kang wus kawengKu mg 
prija sarta dudu darahing Narendra. · . 

Aturipun ingkang sinabdan : Dhuh gcgununganipun para Naren­

dra ! Saupami paduka mundhut garwa djasat kula, punapa taksih 
kutjiwa du.peh dedc dnrahing Narendra ? Kauninguna - Sinuwun ! 

Kula punik-d satunggaling widadari kasuwargan ingkang. kapctan� 
unggul ing warni. Jnggih •kula ingkang pcparab dewi Gansgawat 1 

dewining nannada ingkang ngileni bawana tctig:i . Dhuh Sinuwun ! 
Kula ncdya suwita ing paduka minangka garwa, mugi Sinm\'un ka­
parcnga nampi . · 

Tanggapipun,sang Prabu : Dhuh lclunggule para habsari ! Ing ngarsn 

ingsun wus' pratela, lamun. ingsun wus prasctya. lng atas� ingsun Na­

rendrn daradjat Satrija, sirik lamun nerak prasctya kang wus kawc­
dhar. Karo mcnch, sanadyan sira iku widadari, bawanc dudu gegulang· 

ira, ora djcncng anch lamun\ ora pana marang anggcr-anggering we­

dha. Sumurupa-nini ! Praptanira bandjur lenggah ing pangkon .
ingsun 

tengcn, iku wus mratandani : lamun sirn pantjcn dudu garwamngsun. 

Manut wcwarahing wcdha, palcnggalmning garWit i·ku ing pangkon ki­
wa. Dene pangkon tcngen i�u. palenggahane u .. ak wadon utawa mantu 
\\'adon. Mungguh wawerahing wedha mangkono ni:su, mengku surasa : 
sanady!lli katrcsnaning prija mararig garwa Ian anak wadon apa dene 

mantu wadon iku. padha bae, nanging tumrap anak wadon utawa man­
tu wadon, trisnaning bapa isih nganggo wuwuh pangati-ati. Awit sa'ka 
iku, aluwung sira ngangkaha dadi mantun:ingsun, sajckti ingsun turuti. 

Aturipun dewi Gangga ; Dhuh Sinuwun ingkang Maha witjaksall<l! 

Lamun makatcn kaparenging karsa pa.duka, kula sajekti ngestokakcn .  
Sawantji wonten karsa paduka andhaupakcn djasat -kula kalajan pu· 
tra paduka, nun inggih sand�ka anglampahi .  Kauningana-Sinuwun ! 

Anggcn kula kcraja-raja ngangkah dados garwaning Satrija tcdhak 
Bharal:t punika, hesthin ing manah kula, kepengin njembuh kaluhuran 
leluhur paduka. Paduka punika Narendra pandam pangajomanipun 

para N:irendra. Mugi dipun jektosana ! Mammi kula kalek..,anan dados 
putra m:mtu paduka. ingkang putra guru la.lei kula tamtu t:msah kare­
nan dhateng Jcladi kula. -Kula tamtu tansah ngangkah karahardjan .. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STRUKTUR DAN MAKNA... PULUNG CIPTOAJI



.- 1-2 ;..... 

ni;antos pru Jaki kj1ia ·.ijinadhang ·suwarga ing d!ilahan sarana kuta 
scStita•prij:i ingkang'. uta�ni' lelabetanipun. . . ·. 

Taugapipun si:ng Prab1i : Mm1gkono andadekake lcgane pa1ig­
ga!ihingsuo. Jen wus pam1 prqnawa · tyasira, ·marn njo rc\liarig-rcwang­
llna nenuwuli ing Djawata, supaja ingsun nuli pinaring:rn putrn prij:l 
tjalon gmu lakinira, tetepa kang sira adjap. 

Aturipuri . oowr 'Gangga : 'Nu\vun inggih sandi!ka ngcstokaken 
llhav.11h. 

· 

. · ". Kah ·samantcn, dc.wi G:mg,g:iwati tcnrnh musna �aking pn:1ih�a.l �v:Lngsul ing Lokanfara. Wiwit knl:i sam;mtcn, Prabu Pr;ttip:i · saj•1 
�cku'ng subratanipun. Srunin.g subrata, ingkang kaesthi enggal� 
pinari!lgan putra djalu ingkang m!!.ITIPUni ing snniskara bangkit mmjomj 

_para Nadndra ing djadjahan Astin.apura. Boten kt_itjarijos �olahipu!1 
mcsu brala, pareng parmaning Djawata: Prabu Pratipa kasembadan 

. �aged peputra kakUng mijos saking prameswari Na�a. San·g Racijaputrlt 
p�nari�gaa kekasih sang Sentanuduwa inggih pcparab sang Mahabis:i. 
Pcparab punilc'a, kadjawi llunggak semi djcdjulukipu11 Sri Natn w.rcdna 
�iara' sepubipun Prabu Pratipa, ugi minangka pcpengct anggenipu� 
Sri Pratipa. sampun kawasa mcper hardaning kanepson. ·sarana .ct_ri­
p_al}ing kasutapan. Boten katjarijos solah lamin.ing mamardi putta, 
"dhyasaillpun sang Narpatmadja Sentanud-ewa, Prabu Pratipa . sampun 
kaduk wredha. · · • · i 
:'\ . . . · . . . .. ·. . Anudju satunggaling dintcn, Maha Prabu Pratipa ni1'lbali '.�ang 
��rpapU(ra Senta.nu. Ing riku sang Prnbu tans.ih mawas tjitra wada . . 
fianjpuq ingkang putra, ing_ scmu kados nawung karsa ingkang wiga.to�. 
_fangandik.antpun : Dhuh kulup-putraningsun. Wruhanira-ngger ! . I�J;­
sun wus taparen.g_ juswa. Embuh kapan tck:uiing mangsa k�la, ingsun 
sajekµ ·murwt ing delahan ninggal sira kabeh kang padha ingsun · tri�­
n�ni � Kang  iku-�ulup ! M).1111pW1.g ingsun isih bisa tu.tur Ian \Yew.e­
ka�, ing . sapu9gl"llr ingsun, lamm,1 sira gumanti k""iprabo�i{l$SUp 
nglenggahi dhampar kaprabQn Astinapura, udiricn saja · sajuk rukUne 
p�� Naiindra .�S djadjabanh:a, kasetyane. para tuwanggana. p�adja, 
s1,m1ungtane par� kawula dasib sarta asih sajuke:para Wfku Brahma­
na ReSi. SadtirUnge sira widagda netepi pangudangingsun · �gkono 
·mau, apes-apese ija nelada lelabuhaningsun kang tek�ning dina iki 
wus tetf.la ma.oggili juwana ·sepen sambekala. Dene srana kang biiku, 
�:i.djaba tudu mulat gre.get grengsenging mangsa ·kala kang isi lela-kon 

_ 
·V'�rna-Waina, :uga tansah nganthi para SardJana kang sudjaneng budi 

. ... "miwah Sogata ·nawung :kridha. Kabeh mau pndha tatingarta . rembag 
.< ubet inping pradja. · . · · · · · · · · · · · · 

· - · ·:. :· Kadjaba �?bl: iku. ingsun paring weruh marang sira. Ing · nguhi 
ana \\-idadari kas�\rugan kang ngedjawantah nem0ni pandjenenga'ri­
:i�1m. �ida_dari .�au �ranjata · en.dahing warna sarta saguh· ·?.�� 
·ka.111ulyaaua. · · -. · · .. · · · · 

· .. · . ·· · · · · ·· ·· · ·· ·  · · · .. 

.I 

\�· J' .,. .,. � 

•: 

' I  
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. , :. Kang .. iku.- .kulup ! ·Sama�gsa .sira ketem� karo w.idadari il;-u �rta 

d;;irhe .p'<lncmbung kepengin s11'll garwa, pr_a3oga .tamp��n InJ1� 
p·r�meswari. Mung bae, pom.a-poma wekas mgsun, sas� a pra n�ntes 
,\ritladari iku sad'jrone sir� garwa •. kang panlcs �arta rng

d_?ra 
-�an-pi: 

sanad •an katone sarwa. n�engkal ing sawringun• .unu� l, a. 
J� pis . .

. 
san s�a aru biru:. Malah sapa a�ane lan sapa kang scs1w1 bae . 1)3. 
prajoga adj a sira dangu · · . . .  ·• • •  · · . .  • •  · · · · ·  · · . · 

• ' . . .  · • · 1 la pahan Maha Prabu Praupa sam-
. Doten katJ:&CljOS ront1enmg e m . • . dh purt · murud ing tepct sutji. Ingkang gumantos ngrenggruu ampar 

· . 

:� . 

Prabu· Sesitanu 

:ka,prabon As.ti.napura, sang M-ahaputra · Sentanudew:a. · Gantjang� 
tjarijos Prabu Sentanude\V"cl sampun pala,krama • an&garwa dewi 
Gangg�wati ,  ngetrepi dhawuh wasijatipun Prabu Prat!� mgka-ng san�� 
pun njuwargi. Pikramanipun P.rabu . Sentan� l'\n dew1 .Gan�aw�; 
atlit-runtut sih-sinih.aJ\I. · Boten antawis. dangu, sang:.pra�eswan dev. · 

-
b. • ah. i"h· un raka N"ta Prabu · 

yanggawati . sampun: "8llggtil" � amew . i .  as ip . ... . · 
Sentanu. - ·· · 
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. . . K:ltjarfJOS, �umugi l�ng djabang baji lahir, s::..ng . pr:un�swari 
dewt . Oangpwata, 

. 
ambaba.r pul�a k�wtg, p:imbabaripun kanUU 

gamp!l k�W?D, be� kalaJan sahmrah1puo ing akathah. Malah sane 
prameswan ugt sanahka sampun rcnljang, boten montra.-montra lamun 
menta� b�bara?- Namung dj�bau� baji ingkang nemhe lahir punika, 
�t�n la�JCIC mgUJ?akara satJa�a�mg . akathah,· nanging malnh Jadjeng • 
kalabuh mg banawa Gangga denmg mgkanlt ibu pijamb�tk. 

. .. 
Mulat lrekahing garwa ingkan� �ahat andu_parn mak�ten pun i­

k .. , Prabu Scntanu s:11'alangkung kedJo�mg panggalihipun. Tjiptanipun 
sang Pr.ibu, boten RJana lamun garwampun ingkang sulistya ing warni 
tansah setya �kti ing guru laki punika teka gadhah kandhutan awon 
l�an1�g datsiJa w�tala sik"1lr.a . sutanipu� _pijambak ingkang dercng 
kalepe�an dosa. Saking sangeting bendu mgkang deieng kawijos, pa­

ngrao;;1p� sang Prabu ngantos kados benrgkah-bengkaha djadjanipun. 
�a}1a1un�puo, kala wnanten sang Prabu ladjeng enget dhawuh "wasi­
Ja���n 

.
111gtang .rama Prab� . Pratipa ingkang Sl}mpun suwargi. Sa-

-
nau.-.a ka�asa�g pa_nggahh1pur. sang Prabu dha�cng trekahing gar­

. 
_ _  wa gya .suuram mg � . kasabaran. Meneping panggalih pranawa, 

malah s�nam�dan�. apt-apt boten kapandukan raos punapa-punapa. 
· - -��ung tdhepmg tJtpta, Prabu Sentanu kala samanten dahal nalanoss 

mg Bathara. · ·  0 

. P�trapip�n dcwi G�gg�wati chateng putra baji i�gkang nemM 
la�ur kados kasebut ngmgg1l, boten nanmng sapisan kaping kalih. 
DJer sang dewi kedah netepi djangdji dllateng para Wasu ingkang 
sampun. sinagahan dados putranipu.n 1kasebut ngadjcng. Dumadakan, 
dh:iten�g mangsa kala ingka.ng njarengi ontjating daulat tumrap ing­
k:mg �m�gan, kaleres pambabaripun dewi Gangga sampun ram­
�ah kapmg sanga. ·Kala samanten, Prabu Sentanu sampun rumaos 
da\�eg

. 
anggenipun njabari trekahing garwa, temahan ngantos nerak 

welmgmg iama Nata. PrabU: Sentanu kawijos pamWtdhutipun dhateng 
s�ng pr�eswari,

.
pu�a k�ung i.ng�ang. kababara:ken punika, sarnpi:.n 

n.,antos ta1abuh !ng bena.wi kados mgkang .sampun . .Karsanipun sang 
�r:bu, pu!"'- runika kedah kagulawenthah satata.ning Narendra putra, 
in., tembC .gmadhang ?111antos

_ 
�ap�ah?n· l�ggih pangandikanipun 

Prabu . �u sawam! ;llCrak ptwelingipun mgkang rama suwargi 
mambengi solah pakartm1pun sang -prameswari makaten wau tern.ah 
da�os d�a�an �kuting daulatipun Prabu Sentanu, nangi:ng andja­
lan we�s kon �wargan wangsulipun dewi Ganggawati dha· 
teng ka�ar� · W1w1t kala. samanten, dewi Ganggawati Jadjeng 
mukswa .. � DJanaloka, wangsul dhateng Ngendraloka. Dene dja­
ba11g �aJl ugi lestantun gesai:ig ingemong rama Nata, saha pinaringan 

. k�kas� sang Dewabrata. Diwasarrlpun sang Dewabrata1 saking ka­
dLbyamng pupuh tanpa tandhing, ladjeng pikantuk peparab sang 
Prabata. · 

I 
l I I I 
I I 

. 1  
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Gentos kaLj:uijos sarenganing lampah. Putri Nata ing nagart 
�iG!h!. ingkau� tkekasih kusuma dewi Satvawlili. nandhang gerah 

s:unpwt Jami. Sa!riradp.an sang putri , ar.gganda :unis kados gandaning 
mina djaladri. �aking sruning prihatos, ing alami-lami, gerahipun sang 

putri ugi sag'ed waluja :·�rana dipun usadani sang Pandhita mud.h! 

ingkang peparab Begawan Palasara: ing pratapan Satasrengga. ITTrating 
ganda amis, sariranipun sang putri malah · ladjeng angganda wangi. 

Mila sang putri ladjeng peparab dewi Durgan�ugi peparab dewi 
Gandawati. Sang dewi Jadjeng kagarwa sang Begawan ngantos patutan 
putra kakung s:· tunggal ingkang tinengeran kekasih sang Wijas.a inggih 
Abiiasa, ingkang Suraosipun : budi linangku�g mmangka pepenget 
walujanipun ingkang ibu sabab saking pamesuning budi sang\Begawan. 

Sang Wijasa ugi pep�rab sa.n.g Kresnadwipajnna, s�bab pakulit­

nnipun �jemeng mawa tjahja. . 
Katjarijos, Begawan Palasara ·ingkang dbasaiipun darahing Mah.a 

tapa turun-tum.urun, . . dedwiwtg ing nagari bdos tataning para Satrija 

punika, ing tjipta tansah karaos boten sardju, Dupi sang Wijasa rinaos 
sampun saged pinisah kalajan ibun.ipun, sang Begawan ladjeng pamit 

iog gar�a badh6 ngladjengaken mangun tetd dhateng pratapan Sapta­

arga. Ingkang putra 'sang Wijasa badhe kabekta. Dene sang dewi, 

manawi badhe:_palak.rama malih ugi kaparengaken. Gantjanging tja­

dj6s,· ·negaw:m Palasara kanthi ingkar.g putra· tak.�h timur ladjeng 

wangsul tapa dhateng wukir Satasrcngg.a. Dewi Satyawati tinilar won-
ted pura Wiratha . . . . . . . . . . . . . .  . t' Katjnrijos rnalih Nata btna�hara ing. Asrinapura Prabu Sentanu­
dewa. Kala samanten, sang Radjaputra Dewabrata sampun wantji 
djcdjaka bagus ing warni, ·kongas limpad ing budi, lantip ing tjipt11 
!asmlta, tanggap ing panggrahita, tur la bekli IIDg sudarma. Wiwit ti. 

mur, sang oewabrata sampun ketili.k sengsem dhateng kautall�l.l, 

remen puruhita para Sogata gegulang p<lngawikan. Sang Dewabratu 

puruhita dhateng Maha.rsi ·Ramaparasu gegununganipun .para Brah-
�na ingkang kadibyanipWll ngasoraken para Djawata. Ewa dene, 

snsampunipun: sang ·newabrata njakup dhateng piwulangipun sang 
.Rcsi, bab pragalipun namakwkcn djemparing kadtwatan, trampiling 
tanggap tinangkis tjuriga, limpadipU;f1 pasang gelaring baris miwah 

kadibyanipun, sang Maharsi Ramaparasu malah rwnaos wang-wang 

dqateng siswanipun (Dewabrata). 
. Samukswampun sang prameswari dewi Ganggawati wangsu\ 

·dhateng kadewatan, Prabu Sentanudewa sampun narimah boten pala­
krama malih. Malah karenan momong sang Radjaputra Dewabrata 
ing1cang kon.gas mwnpuni ing saniskara, tur sud.ibyeng alaga. Duma­

�. dupi sang Prabu midbangct Jelampahanipun putri Wiratha dewi 
· S�tyawati taksih mudha temah kapegatan �risna .tinilar ing guru l:i:ki, 

l 
! 
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s�·.J�raf?u � · .tuwuh · osiking .galib . karsa n1?lamar s:ing. putri . 
r<!Jldh.�n!J>l!l1.� �aJasara. ., · · -

. 
· - · · · ·  

: ·:. :: � . ·· :·2: WSETYANIPUN SANG DEWABRATA. 
�ATJARIJOS,putri. ing Wiratha kusuma dewi Satyawati randhanipun . 
Bcgawin Pabiua, Jmamar Prabu Sentanudewa ·ing Astinapura. Sang 
p�tri ugi baa nan_ipi pilnglamaripun sang Prabi.t nanging mundhu.t� bt'�ana .. I�: DU�angka ·bebana : Jamun· saged rilijosi putra . b: 
��g'.: :��tea- �ka ·.1.ng· tembe sageda gumantos kapraboning ram:i · 

· •11cu!>11.um As:impura. . : : . . · 
· · · : Bc?�Dallfun dewi Satyawa.ti makatcn . punika, damcl kanggcghig·

· 
pangg�Jih1pa.Piabu Sentanu. DJer kaJa samanten, sang Prabu ·sampun· 
�gt.1ngan ·

.plllla . kakung ingkang . mijos saking prameswari dewi 
uanggnwati. Namung sang , Ganggaputra ingkang sangct bel."1i · ing . su- . 
�'.1fl.lla, . ka� mnanten JadJeng atur . pr:itcla, biJih sariranipun boten ::��·� d�g . Na�a:· Ewa dene, pratcl�nipun sang ·Dewabrat.a . 
ll'lakatc11 .pimita

��·
k$1 dcr�ng d.amcl marc�1mg panggalihipun dewi ' 

S�tya�v�t1. ����g. �anah sang . dewi, �an.idyan sang DCwabrafa·: 
11��.e;i �cdya ��1eng. Nata, ba9he tunimp�n ing _.t�mbe ugi ta·ksjli 
wenang n��t. dhampar .kaprabon l':'gustmn. Djc� sang Gangga: : 
:>�.��a pu?1� �t1en. Narp�putra Ngastina· ingk.ang �antjcr .sepi.d1�· 

• . : .��t�:tap, �n,g·�J; �as�dja1V.l!1ip;in .dewi Satya�n;ti 11\aka,t�n yunika,, .san� ��� kcr.a!lta-�n.tanm� manal� sang .Oewabrata. Jilg:. 
·�•mg rmaos scdti.ih, aene sumungke�mg manah bckti imirih pircrid-. 
�ung suda� tmmh kepaJang denmg kasudjanan.ipun sang putri 
mgkan� g1nataug dad�s prameswari .ing dhatulaja Ngastina. Saking 
der�n-�1pun ·�· bektl, s3ng Dcwabrata kala sa01anteu Jadjc.ng pra-­
setya mg .cpsrmng rama Nata Prabu Scntanu saha dewi Satyawati. 
Pr&-etyan1pa saug ·new,brata, kadjawi ngrilakaken . wewenangipun. 
nampeni . mabdmadja k�prabon Ngastina, ugi ncdya wahdat. tanpa. 
kran_ia- arsa �pahi ge.�ang !iatata.cing.' B!'ahma tjarya. · 

. 
· · 

· · ·G�tj� tjarijos,. dewi . · Satyawati inggih dewi Durgandm�· 
�a���aila� i:,arwa- . Prab� · Sentanu, djumeneng primeswari ing· 
'-!�a����·��� �· san.� prameswari ambabar putra kak;n 
ll�.� �-an�. ·tekaSih .sang fJitragada. Ing ai;.tawis warsa, s g 
:am.eswan aibabar . putra nlalih · saha pinariri,tan ·kekasih ng 
Vitjitrawirif. Sang" Satyawat�putra kekalihipun · ngantos diwasa, · sang 

. ·
ra!ll�swari sampcn �ten peputra malih. Mila sang Radjaputra ke­
:ahlupWl, . . angimg dmama-dama. saha· anggung ginulang ing . guna 
. a.widagdan DGb_ulah ,kapradjuritan.. deruog raka sang Dewabr;tta._ 

. :· .Diwasanipm.Satyaw�tiputra, sang Dewabrata mestuti dhawuhing 
;·a.m�•.N�:� prijangga g.ya bidha� mupuh sajum�ara· dpateng. 
;agan.:Kasi.: Bdai btjarijos: •. rontjeJ$g lampah,. sa�hatengipun: iog.. 
:>nbarataZJ< �)mbaril, :sainp�n 'Jl!rn� ·:11n'taping:·. para . Satrija .!tut . . pai:a -

) . 
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N ari!ndra., .nanging d�reng wonten i11gkang J\gentasi karJa. (;antjanging 
tjarijos: sang Dewabrata �aged · njim:.kaken tanggulanging sajumbara 
awarni . ja-ksa dibya kekalih (\Vahmuka Arimuka). Sang Dewabrata sa­
g�d al?-gsal bojongan putri Nat� ing Kasi tetiga patembajaning sajum­

b;1ra. P.!Jl�} ingkang scpuh anama dew� Amba, pamadyanipun anama 
de.w.i Ambika, .i�gkang .taruna anam.a dewi Ambalika.. ¥ • 

. . . Kadibyanipun sang Dewabrata saged ngrampungi t�ggulanging: 
sajumbara punika, sanget damel· masguJipun para Nare1'dra pint�n"Pin�:. 
ten ingkang sami ngajunaken putri ing Kasi. Sanadyan- sang Dewabrata, 
ugi wikan dhateng· gregetipun ingkang sami .kagclan. Wantuiling Satri· 
ja utama · Juhur ing budi, sang Dewabr.lta karsa among karsaning· 
alcathah. Uluk-ulukipun sang Dewabrata : sintcn ingkang taksih nga­
junaken p�ftri ing Kasi ladjeng ngr�bata sarana perang, · sang .Dewabrat:i 
irigkang ·111mangka tanggulanging · pupuh. Ing riku sang Dewabrata·Ja_. 
djcng �.arubut pupuh . . para Nare.ndra pinten-pinten, nanging ·sang 
DCwabrata .mcksa ungguling juda boten .wontcn in�ang saged ngem-
on)i· kadibyanipun: . - . . . 

. 
· . : Katjarijos, ·kusu ma· dewi Amba ·pambajuning putri ing Kasi ing­

J..��ir sampt�n. d;1dos bojongan. Paripumaning sajumbara, sang dewi 
ni�1h1r ngrcrcp:i dhatcng ·sang ·DCwabrata. Aturipun sang dcwi, mugi 
snriranip!Jn dipun· mardikakakcn1 saking bojongan, sabab sampun pra- · 

scty� · ��.�h�· �csarcngan gesang kaJajan Prabu Sal�!� ingkans dados · 

tant1cp1�g sil11pun. · · · - · · ' · · . · · · ·  ··· Sapg -Dcwabrat.i Satrija ingkang sanjata: luhur ing budi, midha­
ngct atunnakntcn punika, karaos trcnjuh panggalihipun. ·Mila aturip�n 
s<ing · dewi ugi }fipu� rilani saraja mangalembcma tuhuning watjana·· 
sang- pulrL :· • · · · · · · · · 
_: • ·· Dewi Amb;i gcguntjangan manggihi Prabu Salwa "kanthi bOm-· 
bonging ··man.ah. Ing · riku · sang i>ewi gya ·inratelakaken wigatosin,. 
karsa saha nga.ndharaken: lelampahanipun purwa 'madya .wasana. · ·� 
·:· : frabu Salwa ingkang sampun kasoring Juda'. boten s�ged ngen-· 
tasi pcpanggiling sajumbara, nampi aturipun dewi Amba· · niakaten · 
wau, pangraosipun kados kabrcgan g.irapan ingkang awrat. Sasampun-· 
ipun pana panggalihipun, sang Prabu saweg saged nan&:,aapi sabda. 
P�gand�anjpun : Dhu_h jaji dewi kang tuhu ing watjana ! Sanady.u1 
tnsna as1hku marMg s1ra uga .tetep .ora owah, nanging la.mun ingsun 
Jl�p;t:ii putri ka�'� wus �� darbeking mungsuh, snjckti n!stha ing 
atasc. mgsun Sa1r13a, d·an.e b1saku palakrama adjalaran sa.ka nampu 
pawcwi·hing mungsuh. !\1ula sira prajoga nglestarekna suwita sang 
Dewabrat� • .  ingsun ora kcdug� nampani praptanira. · . . . 
·.� :. · ·Ka!j11rij9s, · ci�wi Amba · ingkang

. 
dhatcngipun mriku. · Iaber saking 

�asctyaning manah nuhoni patcmbajan, · temuh · tinanggapan · sabda. 
in.gkan!! tebih saking panjana punika, saking sumrepeting pan.on, ngan· 
tos kadt kontjatim djiwarr.ipun; Dupi enget pilenggahipun -.tinitali djaruna, 
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sang dewi gya mwtdur palarasan saraj� rawat waspa. Sruning duh- · 
kita tjawuh Jail' nos wirang, dewi Am!>a L ecadak wegah tun1ingal 
kaendahan pradja, milalu arsa gesang . satataning Wanaprastha •). 
Saunduripun saking ngarsanipun Prabu · Salwa, ��wi Am.ba ingkang 
knla sammten lelajangan sawang bmarpa lel.ana,, wir�ndl1ungan man­
djing wana manggihl para tapa. Ing riku d�wi Amba gya mratelaka­
ken sedyanipun saha ngandhafaken darunanipun ingkang kawijos 
kanthi · �ab. 

. Sanggya Wan'apras1ha ingkang ntlj�rsa tjarijosipun oowi . Amba, 
dahat treajuh kaworan welas, nnngiJlg dereng wikan lampah punapa 

. ingkang saged ngenthenga.ken panandhangipun sahg dewi. Kala sa-
manten temah katrendjuh rawuhipun �aharsi Ramaparasu ge.g·u­

nungipun para Brahmana. Sasampunipun kalinggamurda ing pamba­
gya, Maharsi Ramaparasu. gya irtgaturan wiinga lelampahanipun sang 
kawelasarsa ingkang sumengka arsa mahambeg Pitri. Nanging sang 
Mah�i boten najogyani karsa. Pangandik�pun Begawan Ramapa-

( rasu, lekasing patrap ngangkah dhatcng kasutjcn, bo�cn kenging si-�. nangkan saking hardaning kan.cpson sabab keputWlgan budi. Dewi 
Amba kaprajogekaken wangsul dhateng sang Dewabrata, sang Maharsi 
ingkang sagah masrahaken. Dewi Amba mcstutl sabda gya kinanthi 
sang Brahmana. Gantjanging lanipah, Begawan Ramaparasu dalah 

.. 

dewi Amba sampun pinanggih s\mg Dewabrata. Sarawuhipun Bega­
wan Ramaparasu, sang Dewabrata gurawalan mangastuti padanipun 
sang M<1harsi kadi tatw1ing Siswadi dhatcng Gurunadi . Ing riku, Br.­
gaw<1n Ramaparasu gya mcdharakcn gatining lnmpah masrahaken 
wruigsulipun d(mi Ainba saha ngruidharakcn lclampabanipun. Nanging 
sang Dewabrata ingkang tuhu ing watjana, matur mopo boten sagl!d 
nampi dhatengipun dewi Amba. A.turipun s:uig Dcwabrata, n.:.una tja­
tjad ageng ing 'l.tasipun Satrija, lamun puruna njcled sabda ingkang 
sampun kawedhar. Djer �ng ngadjeng, sariranipun sang Dcwabratu 
sampun nglila.kaken panju�nipun De-.1.i Amba ingkang ugi tuhu ing 
watjana kedah nuhoni k1!-5ctyanipun. 

Brahmana Ramaparasu ingkang pangga!ihipun rinubeda raos wclas 
dhateng panandhangipun dewi . A.mba, paring wawasan karhah-kathah 
metelaken sano Dewabrata puruna nampeni dcwi Amba ingkang pan­
tjen sampun dados. bojonganipun. Nanging sang Dewabrata ingk.ang 
sampun pana empaning tekad pilenggahing guru Ian murid mitra 
Jan ·godlla, ·sanadyan idheping tjipta te•!CP susetya ing Gurunadj, 
sang Nimpuna Ganggaputra meksa tetep boten kedugi nampeni dewi 
Amba. Mila sang nawung kridha kekalihipun, ngantos da\veg aoggcni­
pun wawan sabda rebat lungiding witjara. Sakin� dercnging karsa 

•) \VamPrasthJL. - -�ara. �rahm�n:i i.ngkang tap:i. ing WI.Ula. 

:i / ,  
l ' ! 
! 
I 
I 
l 

\ � 
·...::J"- . 

I •  I 
I 

I 
� 

I ,/ 

t .  I 

t 

- 1 9 �  

kasurung suraning drija, wcb.c:;ining tjatur juda temah santun salaga 
oodos pantjakara ilj\Jl tabeting Siswa.Soga1:1. 

Judanipun sang Dewabrata lumawan sang Ma?arsi R:a�aparasu! boten m:wtra-mantra tr;iping Siswi!di Ian Gu.rWlad1, �ekahh1pun sarn1 
denc nl.'unggar .kaprawi.r.m ngetog kadibyan ngantos nam��aken dcda­
mel kadewatan. Boten katjarijos ram·ening aprang tramp1llng tangga� 
tinanolds prigelipun namakaken djemparing kadewata�, �upi l\�ahars1 
Ram�p:m1su dhaw�h kapidlinra sariranipun kebak tant3ep1�g dJell!pa ­
rinu s:in" Prabata Dewabrata temah ngontjati palag:m sara3a amboiong 
put;.i kekalih dewi Ambika Jan dewi Ambalik:J.. 

Sang Dewabrata 
Saontjatipun sang D�wabrata, dewi Amba ingkang t�nsab katju­

W'1n, saja sa1igct panggrantesipun. Pepesing manah senk kaworan 
wirang, puruging bendu dewi Amba temah kablcg dhateng sang ��wa­
brata ingkang kaanggep gumcndhung sampun mu�ngakcn angg�1�un 
pepatjangan. Dewi Amba· ngentjengake� sedyampun tapa brata, m: 
tjipta dereng lega lamun d�r�ng saged nJambet lampah_ males dhateno 
sang Dewabrata . 
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. . . . �:. Kiiij�ijos maJih, : lampahipwi sang. Dewabrara. Sadhatengipun : 
silking mupuh szjwnbara, putri bojongan kekalihipun ladjeng k.aatuta­
;,:en rama Nata Prabu Sentanu, andadosakcn ren.aning panggalih Nata 
;a�ali!1:in prameswari: Kaparcnging kafsa Nata, putri bojongan saking 
aagari �:isi ladjeng kapatjnngaken kalajan .pulra Nata ingkang mijos 
;aking prameswm dewi Satyawati kekalihipun. Dewi Ambika kapa­
jiuiga�en kalajm s.aJig. Tjitragada, dewi Ambalika kalajan sang 
-Vitjitrawjrja. &tcri . katjarijos rontjening lampah rengganing pami­
•inha, p:mgantea blih rirnbit kakung putrinipu.n sami dcne .putranjng 

.,·,-1�endrii", sainpun kad�iotipak�n �anthi basuki li�rdia. Sang pinangan� 
. kalih rimbit, atut.;hintllt anggerupun p�aktami, saja mewahi suka 
.;anipun sang prameswari dewi Satyawati . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

Gumiliring mangsa kala peteng· dados padhang, padhrlllg dados 
.1eng, suka dados tjuwa anggung. sumandhang sadhengah titah salu­
.hing djagad. Maha Prabu Senulnu �ereng ngantos tutug anggcnipun 
:mong putra panganten kalih rimbit ingkang-·anggung dinama-dama, 
ng Prnbu ingbng sampun 1i:ap:ireng. j1Jswn, t<�mah kataman ro!!arda . 
antos andjalari kamukswunipun murud 'ing teeet sutj i .  Doten katja-
· •S kingkinipun. ingkang tiniJat . seda nt.i.wah solahipun mangruk­
:!lW�l,,_SllSUJUdipun Prabu Sentanudewa, ingkang kiiwisudha dJumc­
; 1g Nata gumantos kaprabon ing Astinapura, s.1ng Tjitragacla, netcpi 
hananipun q prameswad dewi Satyawati ing ngadjC'J1g. D�ne 
:·a pan1bajun Ngastina sang Dewabrata; ugi nuhoni pr;isctytmipun 
. 1mnbcg Brahma tjarya. · Nangihg dcreng ngrullos gantnlan warsa 

nggenipun mcngku kaprabon,· Prabu Tjitrngnda temah kasambuting 
ma sew1 inf pa!:igan ta.r1dhing pupuh Ian Bathara Tjitr:is6m1 dcwanin�·· 
1 11d�:rwa. .. .. ; · · : 

Saseda:llpuu P�bu · Tjitragada) .. dhhmp:ir kaprabon A!>tinapura 
djcng lumintir dh�teng· raji Nata sangi Witjit rawirja putra warudju 
ng prameswari �dha. . · . . · · , · 

SadjumencngipUii. Na.tl\ . .P�abu 'Witjii��wirja gumantos kuprabon­
rnka Prabu Tjilragada'.·mgkang · dereng 'pcputra, mamlt tc:taning 
ri kar:iton, Prabu Witjitr.iwrija kedah !!£arang wulu prameswari 
ihanipun suwugi ingkang · raka .. · Praou ljtlraga<ra: Mil<t kala 

·anten, dewi Ambika ladjeng kawajuh J.:alajan ingkang raj i dcwi 
;lbalika sami cene kalcnggaha11 prameswari. Dwnadakan, djume­
ngipun Nata Pr.mu Witjitrawirja ugi. boLen Jana. Prameswari sakem­
\ran ,Perei:ig , n�os pcputra, sang Prabu ka.tanian �ogarda tem<ih 
�gar}aking·'J?.�loka, :kond.ur ing <:J"un�lo�a. 

. · .  · 

• Sused�jpun Prabu ·witjitrawirja, dh:uupar .kaprabon Astinapura, 
:hplang: bot� :wonten . . �ngkang ... ngrengg� • .  mahanam· sa,n earing 
�ari. : ·Para: :Nmpradja:-sam rw:eja ing . . :sesanggeman, para ·.kawula · .  

·,.i }\�parag pagering. lan. S.:wis tedh!!, · pa:ra· Narendra" ir!g djactjal�an 
llah ingkang 1U1lbaleia. Kala samanten, ingkang wenang . nglenggahl 

' 
·r- · \ 

,.. 
j 

..... 

� ' 

f 

dhainpar : kaprabon · Astiruipura, b)tCn · wo·.,ten sanes kadjawi . . sang 
Gailggaputra irtggih sang .·P�bata r>ewabrata. Mila rembagipun 1,para 
Tuwanggana pradja miwah sang prameswari wredha dcwi Durg�ndini, 
murih sireping bcntjana; sang Dewabrata . kedah kadjumcnengakcn 
Nata .. saha puruna nambut silaning akrama ngalap randhanip1µ1-ingkang 
raji kekalihipun. Gantjanging tjari!os, sang Dewabrata ingkang iµa­
ngasrama ing Talkandha, sampun tinimbalan · ibu so.ri dcwi Durgan­
dini saha wincdharan gatining karsa kanthi dipun waduli . retuning 
n.agati ingkang �1atumpa-tumpa., . . . .. , . . 

.Katjarijos, sang tuhu ing watjana Dewabrata ingkang ngajati 
daracljat kabrahmanan, mijarsa. wadul retuning nagari bumi kalahiran­
ipun makaten punika, -�analikci .. teniah puteg panggalihipun. Ewa dene, sasampunipun ngcrungaken panggalih .. ngantos sawatawis pandura.t, 
sang Ganggaputra meksa anqaga ·dha�uhlng ibu sori. Aturipun: Dhuh 
Kangdjcng ibu.gjimat pepundh� ··kula • .  Sanadyan kula ugi sanget k�rcr�ntan dhateng i::isaking nagari1 .. nanging kapcksa boten kedugi nJand1kani dhawuhipun1 Kangdjeng .ib1,1. Djcr dharmaning Satrija ke­dah ngandhemi sabdn ingkang sampun·kawe.dh'ar. Kauningnna - Kang­djcng ibu ! Saking bekti kula :ing sudarma, ing .ngadjcng kula sampun prasetya boten ncdya djumeneng Nata saha nemaha wahdat tanpa krama milalu gcsang sata�aning Brahma tjarya. Pamanggih kula,• rna­nawi jaji Abijnsa karsa •lcnggah dhampar kaprabon Astinapura ngasta 
pusamning nagari , sajckti sagcd da��l tata haju ajcm tcntremipun para kawula. Djcr j�ji Wij�a ugi daradjat Satrija ingknng wenang lenggah dhamptlr ki1prabon;· tur ta srunpun ginulang !=aliring guna ka. 
widagd:in ingk:ing Jinambaran, lampah brata. Mila sasampunipun ka­panggalih, J:ji Wijasa ladjeng katimbalan11 saha ladjeng kapasraha­
na ngasta pusaraning nagari Ngastina. KtiJa. am,µng. kedugi ngawat-awati saking katcbihan. · 

· ·. . . :, . . : "  
Katjarijos, para tti\�angga�a ��ng ·�i 

·iru;gl.in sabab retuning nagari, mireng atur walujanipun sang·" D�wabjata . dhateng sang p,:ameswari wrcdha makaten punj.ka, sadaja0ipun. namung pandeng­pmandcng esmu kepranan. Malah sang prameswari · dewi Durgandini, 
_kala san:ianten temah _kQngas andjerbabak n_etranipuq, l._ambuh2 
mclcang rmaos. Namung ngumandhanging sabda tama tumusing budi luhur ingkang k:isarira sang Ganggapulra, daja prabawanipun boten 1:nmung maclhnngi kumara peteng ing Astinapura, Jrnpara malah su-.... m�irrdhul in� Guruloka. Snnalika Hyang Kanekapul.ra dutaning Hyfmg 

· D1agadpratmgkah, sampun rawuh ngestrcni utamininll lelabctauipJm 
. sang Dcwabrata saha ndhawuhaken kanugrahan dhateng -sang, · na-t wung brata. Dhumawuhing kan-ugrahan : Daradjating djiwanipun- sang Dcwabrata, winenang tetunggilan kalajan para Wasu Pitri Brahmana Resi ingkang sampun k.atarimah tapanipun ; Ka ping kalih : sang Dewa­

brata boten badhe pcdjah, lamun boten saking ka�sanipun pijambak ; 

1· 
;¥. 
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'tpiog . tiga : sang Dcwabrata boten badhe k'awon p&rang, _ sanadyan 
cngsah Djaw·.tta fogkang dedamcl blcdheg.(Hyang. Surapatq. Punapa 
�nc, Ja111un ngadoni pupuh, botcn sagcd k�taman dcdamchng mcng-
•h, Jamon botcn selch langkap samadyan ing paprangan . ' 

Saking dhumawuhing kanugrahan tigang prakawis pun ika, �viwit 
.Ia: samantcn sang Dcwabrata ugi pinaringan pcparab Warn B1sma. 
1raosipun : pradjurit wahdat ingkang ng.gcgirisi. . . 

Boic.n · kaljarijoli ro11tjcning lampah , sang Abijasa ingkang w1w11 

:mr ginul.ing mangunteki dcning ingkang rama sang Dcgawan Pala-

Sang Prabata Wara Bisma 
ra ing pratapan Saptaarga, kala samantcn sampun djumcncng Nata 
•k.nggahi dhampar taprabon As1im1purn saha pala krnma ngulap 
•1dhanipun ingkang raji ke.kalih minnngka p�ame:;wari. Dene s_:�ns 
!wabrata, wiwit kala samanten Jadjcng rUtJ;it busana kasa:r11an 

. "!.tos mangagem djobah satataning Maharsi, ngandhemi1 anggcnipun 
� ham beg Brahma tjaiya minangka parampara ing Astinapura saha 
·;anwn mangasrama ing Talkandba. · 

. 
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· Djumcriengipun: Nata sang Abijasa adjedjuluk Prabu· Kresna­
dwipajana angrenggani dhampar kaprabon Ngastina , pranjata andajani 
tata rahardjaning nagari saha sajuk swnujudipun para Narendra ing 
pasisiran. Nanging, bawanipun djumencng N ata arnung saking ajahan­
ing dharma kedah mamaju kajuwanan murih rahardjaning nagari, 
!>anadyan pangembating pradja rnangreh wadya sarwa mumpuni , bab 
lagu lagejanipun sang Prabu ingkang dhasaripun sarira Pandhi,1a 

mcksr1 tcJcp mandhit:mi. �abab mnkatcn wau, prameswnri kckalihipun 

Prabu AbJjasa 
kusuma dewi Ambika mjwah dewi Ambalika, tumanggapipun dhatcng 
raka Nnta, kckalihipun tansah botcn �ardju. · 

Katjarijos, nal ikn prameswari dewi Ambika narnpeni sihing raka 
Nata, snking adjrihipun dhateng sarirnnipun san� Prabu ingkang 
tjemel!g meles tur brewok, tumanggaping resmi sang dewi ngantos . 
merem dhipet lumuh tumingal sang Prabu. Tumusing tanduk makaten 
punika, t�mahanipun ngantos sumnndhang dhatcng widji ingkang tuma-

.· . ..  
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nem ing gu"'3garbanipun Dcwi Ambika ingkang. kala s;mmntcn tacffong .anggarbini. Dumugi leking djabang b�ji lahir m ijos kakung, : ·;ang 
Radjaputra sampun n.i.ndhang wuta. Sang Ambikaputra . pinar.i tga.h 
·kekasih sang Drestarastra . . Inggih sabab wuta w!wit timur puilika, 
sang Drestarastra ladjeng pcparab : sang Kuru, suraosipun::: -���ng 
{boten ·pirsa). · ' 

Prameswari dewi Ambalika ingkang ugi adjrih dh�tCng s�rQ:a_n�­
pun raka Nata, nalika nampeni sihing raka, tumanggapipun r. smi, 
guwajanipun ngantos putjet saraja mengleng ing papreman: T�1using 
bnduk makaten punika ugi andajani dumadosing wid'ji ingkang l.'11-
mandhut sang dewi. Sareng dewi Ambalika mijosi putra kakung, sang 
Ambalikaputra, sampun npndhang tjatjad . tcngcng, nanging bagus 
ing wami, pakulitanipun kaduk pethak. · Sang Amhalikaputra, pina­
ringan kemn sang Pandh�. 

Katjarijos, sang prameswari wredha d.Cwi Satyawati ingkang 
sanget manggalih utamining darah miwah rahardjaning. nagari. Sang 
dewi sampun manggraita darunanipun para waj2.h ingkang· sami 
nandbang tjatjacl M.ila sang dewi · ladjcng ngrerapu dhatcng putra 
mantu kckalihipun supados sami ngctingalakcn sardjuning manah 
anggenipun nanggapi sihing raka Nata. Pangrapunipun dewi Satya­
wati makaten punijca," saman�a para putrn mantu pun.ilea sami mi­
josi putra �ih, sang Radjaputra sageda .sampurna ing wami tanpa 
tjatjad. Nanging sang pulri kekaliltlpun ingkang pantjen adjrih dha-

- :eng warnining rak� . Nata, sanadyan boten mtkarta dhawuhing ibu 
marasepuh, pepuntoning manah supados :kal is saking scsiku, namung 
badhe matur prasadja dhatcng raka Nata� punapa ingkang badl\e ka-
tindakaken. · 

Prabu �adwipajana ingkang tuhu sarira Mi1harsi1 boten ke­
kilapan dhateng saliring lelampahan, anggung ngenaki tyasing a.sanes. 
Gaotjanging .tjarijOS","; .�ng Prabu fadjeng i:iampi garwa pangrem6e ke­
nja rtan1h alit anama . rara 'Katri .. pisungs"ungipun sang prameswari 
sa�kembaran. ingkang sampun ·sarellibag. Ing. antawis lami, garwa 
pangrembe ' puoika, ugi mijosi putia kakung saha pinaringan 
kekasih sang Widura 

. (Jamawidui'a). Dumadakan sang Widura 
punika ugi kasandhangan tjatjad. Wiwit timur, sukunipun sang 
Widura ingkang tengen sampun gedjig. Ing saladiengipun, para Wi­

.ja�aputr� tetiga .  ngantos . .diw<1sa1 . sang .. Prabu
. 

sarnpun: bp,tl?D .IX' .lutr.a 
. .. l 'h . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .  . .. . . . . . .. .  . . .. . ma 1 • • • • •  : .. . : • •  :; . . . . . . . . . . . . . . . . .  : . . . • · "�: . • • · • . • 

· • •  
· :  . . . _ Gentos .katjarijos i>arcnganing lampah. Radjaputra ing Madras 
:·(Mandraka) sang Na.rasoma, nudju lelana brata, boten katemah.a �cniah 
: palakrama. Sang Narasoma: kapundhut mantu Pandhila · jaksa ·.ihg 
·Argabelah Begawan Bagaspati. dhaup Ian siwinipitn akekasih endhans 
·(dewi) Setrawati. · . .. :, . . 
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,Katj•trijos, dewi Setya�vati punika, sanadyan siwining Pandhita � 
jaksa, nanging sulistyaning warni wcncsing ulat miwah kckuwungin

.
g 

wadana, pranjata nerusing budi mahambcg ngumala rum. Sasarnpum­
pun kagarwa sang: Narasoma, setya bektinipun ing guru laki, sang dewi 
tc.�tcp dados row.ang sabaja pati, boten wigih nameng.i bebaja ingkang 
badhc ncmpuh sang Narasorna. Mila kasoking sihipun sang Narasoma, 
ngantos prasctya boten badhe rnisik wnnodya sanes. Ewa dene, bawa­
nipun manah kaduk adigung, pikrama-nipun sang Narasoma meksa 
rumnos kutjiwn, dcnc mara sepuhipun nwami jaksa. Sanadyan 
1;aos tjuwa puJLika botcn kawcdhar ing lcsan, !irin11ing ulat miwah 

_gligaping mar..ahipun sang Narasoma mcksa kedungkap sang Begawan . 
Bawanipu1t Pandhita sidoik ing panggalih luhur ing budi, bunclhelan 
manah nwon ingkang kinandhut putra mantu punika malah ladjcng 
tinanggapan ing sih pang�la-cla. Kala samantcn, sang Narasoma Ja­
djeng wineleg saliring adji djaja kawidjajan miwah adji Tiandhabirawa 
ingkang daja prabawanipun d'amcl kekcs:'ing mengsah samadyaning pa­
lngan. Pari purnaning medjang saliring gunapangawikan, Begawan 
Bagaspati ingkang lcgawa .irng pati gya ngratjut sarira ngesthi kamuks­
wan, mung mudh ba,gya rahajunipun pikramnning siwi. 

Doten katjarijos ro111oljenin.g lampnh, samukswanipun Begawan 
Ba�aspati, sang Narasoma rum.aos suka rcna gya kundur dhatcng 
nagari Mandraka (Madras) amung kanthi garwanipun. Sadhatcngi­
pun ing pura Mandraka, sang Narasoma lndju sum�wa ing ngarsa 
rama Nata saha ngatura-kcn Jclampahanipun purwa inadya wasana . 
Aluripun sang Narnsoma, sangct damcl kcdjot gegetunipun sang Prabu. 

Begawan Bagaspa.ti ingkang ncmahi Iena punika, sadjatosipun malah 
mitra sinara wedi kalcbct kad·ang tunggil..m!!uhitan kalajan san� Prabu. 
Sruning gcgctun kawonin bendu, pu1ra kakung sang Narasoma mgkang 
ginalih murang ta.ta botcn wikan kr.utamenin'g marasepuh ngant@S·· · 

damcl dhadhakaning kamukswan punika, sanalika ladje:ng kalundhung 
saking dhatulaja. 

Katjarij.os, dewi Ma,.9d.J..Madrjm). raji sang N�asoma ingkang 
trisna ing 'kadang wrcdha, wikan bcnduning ·r:ama. makaten wau, sang 
dewi temah nututi ncdya anut sa.puruging raka sang Narasoma. 

Gentos k.atjiarijos sarenganing lelampah�ll. Nata ing Mandura . 
Prabu Kunlhibodja,, sampwi saw.atawis dinten· katamuwan Br:ahmana 
Begawan Druwasa. Sang Begawan punika, lampahipun ngajahi dhar­
maning kabrahmanan tumraping djagad sarwa nganeh-anchi ingkang 
angel linangguh. Mila para Narendra tuwin Satrija ingkang karawuhan 
Begawan Druwasa, tumanggapir.g karsa tansnh ngalos-atos, sampun 
dtganlos kenging sotipun sang Begawan. Lngu-lagejanipl.!Jl �ng Bega� 
wan, kadjawi langka sanget kaparengipun wawan reJI!bag bawa rao� . 
k.ados salimrahing Brahmana, rawuhipun ing pundi ingkang dipun 
dunungi mara tamu, tur kadhang wantji tengah dalu, tur kadhang 
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:�=.:ah-duka sabab boten k?leresan Jeladosipun. Makater. sapl-

lbfia· Kunthibod1a . ing:kang sampun v.1i!kan gawating karsanipun � Druwas�, w1w1t ketamuan sang Begawan ingkang kininten 
��dha �ng dha.tulaja ngantos sawatawis dintcn, sang Prabu Jair!llidJ1 putri Nata mgkang kekasih dewi Prita (Kunthitalibrata). 
S.,•kapat� .ndjagi tcngganipun sang Bcg<wian sampun ngantos 
!.:+- panggalilupun. ( Dill! Prita pun!ka, putri taksih kcnja sulistya ing warni, snbar 

l � lu�mr mg budi saha bekti sumungkcm ing para wrcciha. 
S&ig�kampu� sang Pra�u makatcn wau, salebctipun Begawan 
Dm11&u111nandha mg dhatula}a Mandura, snnadya:n lagu-lagejanipun tdlJ.laa §Unpil tinanggu� •. ewa dene tansah rumaos kepranan dha­
lctftmbaran sa�a �ktm1�un d�wi .Prita. Saking kaprananipun �-'?"� dewi �nta l�d;e�� p1�anngan nugraha adji pameling, 
·��Jampun ad11 pumka, ;en wmatak sagcd nclhatcngakcn para 
o;.a mglrong sincdya. t �j� �pen�keripun �egawan Druwasa. Dawanipun putri tahi_kaja derei::' \'

.
1kan sambe.�ala.ning lampah dhatcnging bcntjana glJill8ilg �!?· kasmungan a?;1 wigatos saking Begawan Druwasa w.a,_:mg dewt �emal1. kepengm njatabkc.n d::ijaning adji-adjinipun. � abm�ahnio dmten, ��wi Prit� leng�ah pijambakan Jadjeng "?-!?'m lJlpt.1 matck ��J� p,amclmg ngcsthi dewaning raditya 

dps��n taru l:ita tJet)ukulan. Tcdhasing pangesthi, sanalika 
B2im Smja mgkang kapanduk adji pamelina gy;i ra\'r'Uh ing ngar-
saipumg matek adjj, 0 

. 

. _Dm Prit: ingkang m:1t.ek adji na�1ung �hapur tjobi-tjobi tanpa 
k*. tmah �arawuha� DJawat� udjug-ud3ug sampun djumencng 
wara llpnal1.1pun puruka, gctenng maruih adjrih kaworan gcgetun 
llp8B � k�baraken. Sanadyan Bathara Surja, dupi mulat �� warm sang kageteran, temah keuadak ,·cmpu panggalih-1� lil!IJuh-tambuh ingkang rinaos. Ing riku, Bathara Surja gya � iuananipun sang . dcwi n�tos mesu brata ndh:itcngaken � Sa� .pand��gun�pun Bathara Surja, saja njangetaken ge­ta:ipm � Pnta. TJ1ptampun sang dewi, kaclos pundi badhe atur w:ir lklO mucih �nepatna sak!ng s<:5iku. Pcpuntoning tekad, dewi P!2-1z!icng mr�sadJak�kc� _.kahntu.nmg patrap, scmbrana tanpa 
w1�1mct saking kepengm_1pu� nJatakakcn dajaning kanugrahan sal:iglqawan Druwasa. LadJcng1�g aturipun dewi Prita, dahat ngrc­rqia spfos Bathara Surya parmg pangaksami sampun ngantos nc» &kn sesiku. 

.Mam Swija ingkang sadjatosipun rempu panggalihipun sabab 
k� dewaning si!1, tunum�.aping sa� dhateng dewi Prita, kailf- illal katemaha temah �1sen pamb1dhunging asmara turida. 

• 

} 
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Pangandikanipun:. Heh putri kang endahing war.nil Pi'kolebe sembrana­
nira nganti dolanan ngelmu kang ora prenah <!ngg:>n•!, sira bakal nc­
mahi scsuta sadurunge palakrama. Ewa dene, saka gedhening priha� 
t inira, sira ing tembe sajekti dadi ibuning pa;:a Satrija' musthikaning 
djagad. 

Kados punapa getcr prihatosipun dewi Prita .nalika mijarsa sab­
danipun Dathara Surja ingkang botcn sande badhe nemahi punika, 
ng·antos boten sagcd kininten-kinten. Boten katjarijos rontjening lam­
pah, ing antawis tjandra saking tumedha'kipu 1 Bathara Surya, dewi 
Prita ingkang piningid ing dhatulaja tcmah anggarbini sabab kapanduk 
asmara turida saking Bathara Surya. Nalika ikadangu rama Nata ka. 
rananipun anggarbini, saking putekipun manah prihatos tjawuh Ian 
adjrih, d-ewi Prita amung kanma boten kedugi nanggapi atur, tambuh­
tambuh gendraning manah .. 

Prabu Runthibodja dailat merang ing panggalih saking patraping 
putrinipun ingkang gin.alih lampah sedheng, dupi pandangunipun tan­
sah t inanggapan dercsing waspa, saking dercnging bcndu ngantos arsa 
nglunasi san� dewi ingkang dahat ka\'klasarsa. Kala samantcn, gya 
ketungka rJwultipun Begawan Druwasa ingkang 111jarira kawitjaksanan. 

Ing riku, bcnduni.pun Prabu Kunthibodja gya rinapu Begawan Druwasa 
sarana ngandharaken lela.mpahanipun. putri Nata w!wit sang Begawtin 
sumandha ing dhatula.ja .ngantos katem.ahanipun sang d'ewi anggarbini. 
Sabda p::ingandikarupun Begawan Druwasa, pranjata ngendhangakcn 
bendunipun Prabu Kunthibodja, puwara dahat nalangsa in� Bathara. 
Karantaning galih sang Prabu, sanget welas panandhangipun putri 
Nata,  tjiptaning drija : baja kados pundi bacihe wckasanipun. 

Begawan Druwasa sampun tanggap rudatosin� Nata Prabu Kun­
thibodja. Ladjenging pangrapunipun, sang Begawan sagah ngluw<1ri 
djabang baji kandhutanoipun dewi Priba boten midjil saking marga 
ina. Gantj.inging tjarijos, sarana panguwaosipun Begawan Druwasa, 
djabang baji ladjeng kawahya:kaken midjil saking talingan (karna)­
ipun dcwi Prim. Djabang baji midjil prija saha sinungi kekasih sang 
Karna, andadosa:ken lega renanipun Prabu Kunthibodja miwah dcwi 
Prita. 

Lipuripun ingkang sami kaduhkitan, c!jaoong baji kapWldhut 
Degawan Druwasa gya kabekta mendra. saking dhatulaja Man<lura. 
Saladjcngipun, djabang baji kaparingaken dhateng sang Adfrata kusia· 
Narendrn ing nagari Ngastina. Diwa.sanipun dja.bnng baji punika 
ladjcng pcparab sang Surjaputra inggih sang Basuka.rna. •) 

Katjarijos, bengkasing kumara peteng ingkang nglimputi pura 
Mandura, Prabu Kunthibodja ladjeng manggalih badhe manakramak­
aken putri Nata Kusuma dewi Prita. Pamilihipun tjalon mantu ing.-
•) llasu = Wasu (sawenehlng dradj:i.t kadjlwan lngkang sebabag kalaja n  

pa ra Pitri, Wlku (Blku) Pandhlta Resi). 
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kaJl!� ka.dhaupakcn kalajan sang putri, kaparcngipun sang l>rahu 
�atasz ll§lWOntenaken sajumbara .• Ingkang kagem pasang girl, · peksi 
pe� salcbeting sengkeran mubcng sescr. Sintcn .antawisipun para 
Satrip. ingkang sagcd indjemparing pcksi pcking wuu, badhe kadha­
upal:at blajan dewi Prita. Gamjanging tjarijos s;.1jumbma sampun 
kapijusa "iog mantja nagari , katlrnh para Satrija ingkang ndhatcngi . 

I:atjarijos malih lampahipun sang Narasoma ingkang kcdukan 
ing rzma. Sang Na.rasoma ngumbara tanpa scdya dumugi laladan 
nag:mi Mandura; tcmah mijarsa gumyahing sajumb:1ra. Bawanipun 
nianii adigtmg kasembuh mentas meguru, sanadyan ing tjipta. boten 
nedJ2 splap bojongan putri, sang Narasoma tcmah kegugah adi­
gumaipm kedah ngungasaken kalangkung:mip"un. Dcrcnging karsa 
sang Nmsoma, anggelak lampah arsa nglcbet·i sajumbara . Sadhateng­
ipuu iir& p1baratan sajumbara, sampun kathah para Satrija ingkang 
neD!fllh "Sajumbara, nanging dereng wonten ingkang ugentasi karja. 
Gantjmgiag tjarijos, namung sang Narasoma ingkung titis pandjcm­
paringipan saged ngengingi Jesan pasang girining sajumbara. 

Gcnlos klitjarijos sarenganing lampah. Pamadyan ing Wijasaputra 
ing Astinapura, m� : ·.i dhawuhing rama Nata ugi badhe nglcbcti sa­
jumban. Nanging satlhatcngipun ing pabaratan· sajwnbura sampun 
kase,.. Sajumbara sampun kapupuh sang Narasoma. 

Sa1lg Narusuma ingkang rumnos pundjul ing. apapnk, mu lat dha­
tcll£hxm sang Panc!hu ingkang kongas ·klaniar-k lcmcr botcn mJtadosi, 
kathi: parikcdah nglebeti sajumbara punika, saking djudjuling manah 
sumcngah, esmu njcnjamah ladjcng pra�c la clhatcng sang Pa11dhu. 
Udj3rlpuo sang Narasom:1 , m:urnwi Panclhu sagcd n<ljemparing pcking 
kados pcp:mggiling sajumbara, putri Mandura ingkang s: unpun dados 
bojollgauipun sang Narasoma badh·a kapasrahaken dhatcng sang Pan­
dh1L Gantjanging tjarijos, pasang girinipun sang Narasoma sagcd 
kctaodan§m sang Pandhu amung sarana gampil . 

Bav."aDipun manah sumcngah, mulat kalangkunganipun s::ng Pan­
dhu iDgkaog tcbih sa.king pan:jana punika, sang Narasoma saja kebra� 
nanJ manahipun. Sang Pandhu tinantang tandhing pupuh, manawi 
.sagaf �raken ka9iby3dlipun, kadjawi put!i .tvlandura dewi Prita 
ingbngsampun kadjangdjekaken, kadan�pun sang Narasorna ingkang 
kebsifl dewi Madri ugi badhe kapasrahaken m:inangb bojongan. 
G� tj:irijos, Satrija kekal ih ladjeng tandh ing pupuh ngunggar 
1--�oiiaa ugelog kadibyam Tangkcping prang arc but unggul, tandangi­
pun smg. Narasoma ingkang ngungasaken guna kascl..."tenipun, tansah 
kootit 1>;)tfn mantra-mantra damel gigrigipun sang Pandhu, . temah 
naiimafi· tawon saraja masrahaken dewi Prita miwah dewi Madri 
ingbag sampun kadjangdjekaken. 
.; . �: Botezdwjarijos rontjening lampah, ungguling juda sang Pandhu 
kanthlbojoo.gm putri acli kekalih, gya bidhalan arsa kondur. 

r 
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Katjarijos, bega!aning lampah ingkang tung�il karsa. Konduripun 
sane Pandhu, kcpapag lampahipun putra Plasadjcn;ir Ar.in Sangkuni 
ing.iih Trigantalpati ingkang badhe nglebcti sajumba!a dhat?ng na­
gari Mandura. Sasampunipun• taken-t innk�n ,  dupi w!kan sa1u�bara 
sampun kapupuh sang Pandhu, .ko('tbrnnangmg tvas Aria Sangkuni.. · tc-: 
mah made!! suraning dri.IB. Dewi Prita ingkang sampun dados bojong­
anipun sang Pandhu , paripaksa katedha Arja Sangkuni, tern

.
a� dados 

pant;a kara. Gantjanging tjarijos, judan:ipun Arja S:mgkum mgkang 

parikcdah ngrcbat dewi Prita, sampun ngetog _kadibyan . 
nangi.ng_ 

mek� 
boten sa!.'cd ngasoraken mengsahipun. Kasormg tandh mg dJurit ArJa 
Sangkuni7 k..1tjidran pangadjapipun badhe ngalap putri adi ing Mandura, 
malah embokajwtlpun ingka!lg keknsih dewi Anggendari, kape�sa 
dipun pasrahakcn dhateng s.ang P.andh� minangka panungk.ul. !"f !la 
lampahiptlll! sang Pandhu nutuhu pakenmg sudarma nglcbet.1 saJum­
barn ingkang pantjenipun sampun kantun ing da�cl, wusanampun ma­
Jah pikantuk bojongan1 putri adi tetiga. (Dewi Pritn putri ing Mandu­
ra, dewi Madri ·putri ing Madras saha dewi Anggcndnri putri ing Plasa­
djenar). 

Katjarijos, Radjaputra pambajun ing Astinnpura. Sang Dresta­
rastra ingkang salamh1ipun boten sagcd ...ngr:.iosake::i kamu lvan i:n- . 
dah- a<lining sc:sawangan miwah gebyaringj surja tjandra k artik� . 
clupi mijar.;a bi l ih  ingkang raj i sang Pandhu pikantuk bojongan putrf" 
adi tctiga, sang Drcstarastra 'kados ginug<ih panggrantMirum. ]'rgla· 
nguting knrcrantan nganlos nggrcsah ngrcsuln, tambuh-tambuh ingkang 
ginagas. 

Sang P:indhu ingkang hambc.o; baksan� bckti ing kadang wrcc�h�• . 
wikan duhidtnning raka ngantos kongas kawratan p:mandh�ng pun ika, 
sang Pandhu ugi katut kablabaran sungkawa ngantos trcnJuh pang:;:a­
lihipun. Saking kumcd.ahipun badhe nambak duhkitanin.g raka ingkang 
tanpa wekasan sumandhal"lgipun, putri bojongan tetiga wau Jadjcng 
kapasrahaken dhateng sang Drestarastra cladosa panglipuring prih· 
atos min:mgka djatukrama. 

Sang Drestarastra ingkang saweg djibeg karcranlan, mircng aturing 
raji masrah�kcn putri bojongan tetiga puni:ka, saoking kagyating 
raos trCJijuh ngantos muwun sesenggrukan saraja ngrangkul lungan­
ing raji. Pangandikanipun : Dhuh jaji - kadange pun kakang. Puluh­
puluh wus bcgdjane awakku, dene kapcksa dadi gawene kadang ta­
runa kang mcsthine aku kang kudu mikir marang jaj.i P�ndhu. MunJ 
bae, panandhange wuta. pun kakang iki, ija adja nganti d;ompo tc­
rus1ng .ati. Mula sihe j.ajl Pandhu kang semono iku, pun kakang mcsthi 
ora bjsa nampa kabeh.. Prajogane, salah sidj i antarane putri .tetelu 
iku, encli kang dirilakake jaji Pandhu, ija iku kang dak pundbµt mi­
nangka garwa. - . 
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�A�pun �g Pandhu .: Manawi makaten· kaparengipun kakang­�aks, ra11
d 

p
dbs
aduka �n� n1u.:nanggakake11 kapililfa. pijambak pun-1: mg ang a panud3unmg karsa. · · ' ut 

·��ten. katjarijos gawoking kawontcnan tuwin rontjl!ning iamplh
. 

�:1 1 pun �n.g �astra dhatet�g 
.
salah satunggalipun putri tctig� 

Ar '� :awaJu�g P�.li!1 ?hateng dew1 Anggendari -kadangipun sepuh 
r
a.Jra. ;� �U: �ewi1 Angg

d ' 
endari ladjeng kagarwa sang Drcsta-en w1 �nta an ewi Madri, kekalihipun sami kagarwa sar.g Pandl1u kaJlthi raos lega rena. Leganipun : denc botcn kapilih 

Sang t>restarastra 
:��"� 1'.'rcst�a ii_lgkang ��g wuta, renanipun dene ladjeri.g "ogan' a .s��nf.1 �� tur wid1gdaja. .��tJanJos, dewi Anggend.�ri ingkang sampun namtokakcn dados garnampu� sang Pandhu Sau1].a bagus tur digdaja, temahanipun na­�ung kam.swyqungake�< dha!eng �dangipun ·�redha in�g nan­

��·!i:�?· �g. �Jare�m� manah serik, sang dewi ngantos .wa 1a m� nggesms: UdJubmg prasapanipun dewi Anggen-•-

�1· 
li; , 

I 

I . . 
.'dar ., anak turunipun ing tcmbc, tctcpa .dados satru bcbujutan kr.lajan 

· ·
-

... 
. - 3 1  

I ! turu.nipun s•1'11g Pandhu. Malah dewi Prita �n dcwi Ma:Ir� ugi kaang-
1 i gcp mcngsah batos dcr.ing d1hvi Anggendan, sabab kamerekakcn ·mg-

' genipun manggih kabcgdjan kagar\\'a sang �andhu.
. . . ; Doten katjarijos rcngganing pamiwaha pikra�a�tpun para Rad1a: 

! ; putra ing AstLt1apura kcka!ihipun miwah r��ontJ�nmg lampa�, ?ups 
· �a:a Narpaputra sampun d1wasa, Prabu Ab1Jasa IDgk.1�g dhasanpun 

: ' ,-�aha Rcsi, tcmah katctangi panggalihipun arsa nglad.tengakcn J!la· 
; .l nguntcki. Saking derenging karsa, s:ing Prabu . ladjcng

. 
�emringan rem-. i bag kal�jan ingkang raka Mahars1 Wara B�a, b1h� s�ng Prabu 

)
. 1 badhe seleh ka11ra.bon �hateng putra pa!1111dra m;Sk�g gmalih s.ampun 

! widagda ngembat 1�genng pradJa. GantJangmg tJarqos, Maharl\t Wara 
· j Bisma ugi najogyani kars�ing raji· Nata Frabu Abiµsa. San� .Pandhu 

' ladjcng kawisudha djumeneng Narendra gumantos kaprabomng rama, 
/ adjedjuluk Prabu Pandhudewanata. Patih masesa ingkang: rninangka 

I 
I 

1 .  
1 ,.  ' ' 

' ' . . 1\( . 

djedjet wcngk.u bang-bang 
.
pangalum-aluming . . pradj� ngran�ani sang 

Prabu, taksih lcstantun t\na Gandamana SatnJa sakmg fnntialaradya. 
t Wondene putra pambajun Ngastina sang Drestarastra mgkang botcn 

saged gumantos kapraboning rama sabab nandhang wuta, sampun 
�1 kaprcnahakcn djumcncng Adipati rnidji ing na,gari Gndjahoj!!.i. ing­

cmbanan raji ipe Ar.ia Sangkuni minan.gka pepatih. Dene putra waru­
dju ing Astina sang Widura, , njantana rak!a. Nata Pr-abu P�ndhudcwa­
nata, pinrenah ing kasatrijan Panggombakan. Pari purnanmg mranata 
putra, saJlg Nata wrcdJrn Prabu A'bijasa gya djcngkar �aki.ng. P\!ra 
wangsul mangunteki ing pratapm1 Satasrcl)gga, mung amnh haJunmg 
rat ajwa ana kasangsaja sLn•angsaja, Ic�taria kang sami ulah budja. 

3. PANDHU PAPA 
. KATJARIJOS, Prabu Pandhudew.anata anggenipun djumeneng 

Nata ngrenggani dhampar kaprabon Ngastina, pranjata saja mewahi 
tata rahardjaning nagari. Kemadjen'ganipuri para kawula dai>ih snha 
sajuk sumungkemipun para Narendra ing djadjahan, saja rnewaJti 
kuntjaranipun ingkang djumeneng Nata. Kemadjcngan ma'katen puni­
ka, sabab sang prabu anggung titipariksa remen tedhak papara. dhasar 
Prabu Pandhudewanata bwentar sureng ngalaga, pragad ngadoni 
djajeng prang titis andjemparing. Nagari Madras (Mandraka) Ian 
nagari Mandura in.gkang para putrinipun sami kagarwa sang Prabu 
minangka prameswari ing Ngastinapura, saja rakct supeket mewahi 
santosanin� nagari tctiganipun. Dhasar djumcnengipun Narendra 
Prabu Pandhudcwanata ingajoman pradjurit Maharata linangkung 
Maharsi \Vara Bisma saha djinangkung .ingkang rama sang Radja 
Pandhita .. Begawan Abijasa. Mila kontaping kaluhuranipun Prabu 
Pandhude,�anata atgajomi para Narendra ing djadjiJhan Ng:istii;ia, 
kondhang mantja nagari, binasakaken lrndos tjandrarJng_ purnama_ 
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